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Keanekaragaman Serangga Tanah di Kebun Jeruk Desa Poncokusumo Kecamatan
Poncokusmo dan Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang

ABSTRAK

Tanaman jeruk sangat rentan terhadap hama dan penyakit, sehingga penggunaan
pestisida salah satu upaya menekan populasi hama dan penyakit, namun dampak negatif
yang diberikan menyebabkan populasi serangga tanah mati. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi jenis serangga tanah, mengetahui indeks keanekaragaman
serangga tanah, mengetahui faktor fisika-kimia tanah dan menganalisis korelasi jumlah
serangga tanah dengan faktor fisika-kimia tanah. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-
April 2018 di perkebunan jeruk Desa Poncokusumo dan Desa Solerejo Kabupaten
Malang. Identifikasi dilakukan di laboratorium Optik Jurusan Biologi Fakultas Sains dan
Tehnologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan dan analisis
sampel tanah dilakukan di laboratorium Tanah Balai Proteksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura. pengambilan sampel dengan menggunakan Hand Sorted. Data hasil
penelitian di analisis dengan menggunakan aplikasi PAST 3.14. Identifikasi serangga
menggunakan Borror (1996) dan BugGuide.net (2019). Hasil penelitian menunjukkan di
perkebunan jeruk Desa Poncokusumo ditemukan 1175 individu, 7 ordo, 15 famili dan 18
genus. Pada perkebunan Desa Selorejo ditemukan 1552 individu, 8 ordo, 19 famili dan 22
genus Indeks kenaekaragaman dari 2 lokasi, kebun jeruk Desa Poncokusmo sebanyak
2,75 dan Desa Selorejo 2,98 dari kedua lokasi termasuk keanekargaman sedang. Indeks
dominansi dari kedua lokasi adalah Kebun Jeruk Desa Poncokusumo 0,078 dan Desa
Selorejo 0,060 nilai dominansi lebih tinggi di temukan di Kebun Jeruk Desa
Poncokusumo. Faktor fisika-kimia tanah Desa Poncokusumo suhu 25°C, kelembapan
86%, kadar air 12%, pH 15,21, C-organik, 5,38%, N-total 0,45%, C/N nisbah 35,88,
bahan organik 9,26%, P 31,48, K 42,02 dan faktor fisika-kimia Desa Selorejo yaitu suhu
18°C, kelembapan 91%, kadar air 17%, Ph 17,24, C-organik 5,78%, N-total 0,53%, C/N
nisbah 32,74, bahan organik 9,96%, P 50,88, K 57,69. Hasil kolerasi faktor fisika-kimia
dengan jumlah serangga tanah, hasil positif pada suhu, bahan organik, kelembapan, C/N
Nisbah dan K dan negative pada pH, Kadar air, N-total, C organic, dan P.
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The Diversity of Soil Insects in Orange Garden in Poncokusumo Village of
Poncokusmo District and Selorejo Village of Dau District of Malang

ABSTRACT

Orange plant is very susceptible to the pests and diseases. so, the use of
pesticides is an effort to reduce the population of pests and diseases, but the
negative effects cause dead soil insect populations. The purposes of the research
are to identify the types of soil insects, determine the index of diversity of soil
insects, find out the soil physical-chemical factors and analyze the correlation of
the number of soil insects with soil physical-chemical factors. The research was
conducted in March-April 2018 in the orange plantations of Poncokusumo Village
and Solerejo Village of Malang. ldentification is carried out in the Optical
Laboratory of the Biology Department, Faculty of Science and Technology of
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang and analysis of soil
samples were carried out in the Soil Laboratory for Food Crops and Horticulture
Protection. Sampling used Sorted Hand. The research data was analyzed using the
PAST 3.14 application. Identification of insects used Borror (1996) and
BugGuide.net (2019). The results showed that in the orange plantation of
Poncokusumo Village was found in 1175 individuals, 7 orders, 15 families and 18
genera. In Selorejo Village plantation was founded 1552 individuals, 8 orders, 19
families and 22 genera. Diversity indices from 2 locations, orange garden in
Poncokusmo Village as much as 2.75 and Selorejo Village as much as 2.98, from
both locations included medium diversity. The dominance index of the two
locations was Poncokusumo Village, i.e. 0.078 and Selorejo Village i.e. 0.060.
The higher dominance values were found in orange garden of Poncokusumo
Village. Physic-chemical factors of soil in Poncokusumo Village were 25 °C, 86%
humidity, 12% moisture content, pH 15.21, C organic 5.38%, N-total 0.45%, C/N
ratio 35.88, organic material 9.26%, P 31.48, K 42.02 and physic-chemical factors
of Selorejo Village were temperature 18 °C, humidity 91%, water content 17%, Ph
17.24, C-organic 5.78%, N-total 0.53%, C/N ratio 32.74, organic material 9.96%,
P 50.88, K 57.69. The results of correlation of physic-chemical factors with the
number of soil insects of positive results were temperature, organic matter,
humidity, C/N ratio and K, and the negatives were at pH, water content, N -total,
C-organic, and P

XVi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Sk Ry 52558 herld gagusSydgh i3 & I Mo B 2 58
YL gls 4l
Coudl jasds

dpad] Sl plasanl 0L phally GBI Ao s Aoae & JU) bl

DR Ol b Olaed e Akl B STy (ol Vls SBY) Slaw e dl) Wgle ga
Bpmag () Olte gol phge LdSy Al Wl g aS ea ol Sl il
Alasl = &Ll alsally R0 ol G B WUE g B Al a5leSly a5l falsal
3 A @ JwA a3 2018 Qi - ol 3 Rl conl Wy Ll
el Bl Gl ) (el sl 3 iy mVL phsle By sapesSide
223 R Ol Jley 2 S Bl w0 sl Sl BYe deld Loyl Sly
.(Hand Sorted) 1)) jj slisaul Sl wisl amely 108 ol Gl a7
s oladl Je wad 0 PAST 3140 by alsaal o el 0l s
asjie 3 O codl il <5 (2019) BugGuide.net, (1996) 50 plasaly
) 18 g wile 15 5 sl 7 5 513 1175 woasy seswsSedss a8 Jlisl
ol 22 5 oWle 19 5 ¢ el 8 5 ¢ s1al 1552 420l 4,5 de )50 (3 gy
stoshes Bd 275 ] Jar gosensSis 43 (3 S Bl pmbn o0 ) e
g am opndsll Lo tedl age O kgl Ggaw 3 LB Bl ST e 2,98
3 o an o8 JoT.0.060 oo stysl 33 5 0.078 o sap S 33 3 Sy
st s 25 o St 5 3 Bl ALl AL el L sapn St 38
%0.53 Jlal-0 « 15.38 (spne -z 1521 =i ¢ oW g2 712 ¢ 25k, /.86
abpdll falsally 42.21 8¢ 31.48 & ¢ 7.9.26 dpa sl ¢ 35.88 as 0/ ¢
I7 oW o ¢ 9T bl e tystn s 18 3041 a5 (8 ssli 25 & 2Ll
b ¢ 32,74 15 0/ 033 () —0 « 1.5.78 sy —z (17.24 = 0.
o WbeSly alpdll Llsal) blo)l s .57.69 8 ¢ 50.88 & ¢ 7 9.96 1)
Oly « asblly cysaall Bllly B4 Brys (3 o Al Wl ol B oles dla
=5 e —z Qa0 Gl iy dosadl By 3 (o Rk il S 5

<

XVii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buah jeruk adalah tanaman tahunan yang berasal dari Asia. Buah jeruk
termasuk buah yang menguntungkan jika dibudidayakan. Hal ini dikarenakan
permintaan pasar dalam maupun luar semakin lama semakin meningkatkan dan
berkembang. Tanaman buah jeruk juga sangat mudah penanamannya karena
tanaman ini bisa hidup di dataran tinggi maupun rendah (Soelarso, 1996).

Indonesia merupakan penghasil buah jeruk yang masih rendah.
Penghasilan buah jeruk di Indonesia masih berkisar antara 8.6 — 15 ton/ha per
tahunnya. Buah jeruk produksi Negara lain bisa mencapai 20 ton/ha setiap
tahunnya (Ditlin, 1994). Meskipun di lakukan peningkatan lahan untuk luas
panen jeruk tetapi di Negara Indonesia masih kalah dengan Negara Cina dan
Negara Pakistan. Peningkatan luas panen jeruk di Indonesia sudah dilakukan pada
tahun 1998 sampai tahun 2002 (Purwanto, 2004). Data yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistika Kota Malang pada tahun 2014-2016 menyatakan bahwa produksi
jeruk siam sektor Malang mengalami penurunan karena tanaman jeruk banyak
yang terserang hama atau penyakit. Kepala Seksi Pelayanan Teknis dan Jasa
Penelitian Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro)
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian Tlekung
Kota Batu, Harwanto, mengatakan hujan dan terang yang datang secara bergiliran
tersebut mengakibatkan proses persarian gagal.

Budidaya jeruk memiliki masalah paling utama yang dihadapi yaitu

adanya serangan dari hama dan penyakit. Di Indonesia biasanya para petani



melakukan penyemprotan pestisida. Hal ini dilakukan supaya hama dan penyakit
bisa hilang dari tanaman jeruk di perkebunan mereka. Sebenarnya hal ini dapat
membahayakan ekosistem. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran para petani
tentang hama dan kerusakan lingkungan akibat bahayanya penggunaan pestisida
(Untung, 1996).

Pestisida yang digunakan secara terus-menerus dapat merusak lingkungan
dan menghilangkan keseimbangan ekosistem, contohnya dapat berimbas pada
hama, serangga-serangga, musuh alami hama, hewan ternak bahkan manusia.
Penggunaan pestisida secara terus-menerus juga mengakibatkan hama kebal atau
resisten terhadap pestisida tersebut. Hal tersebut dapat berakibat pada tanaman.
Tanaman akan menjadi semakin rusak atau hancur (Djamin, 1985).

Pestisida itu sendiri berarti pembunuh hama. Pestisida berasal dari zat
kimia yang nantinya akan digunakan untuk membunuh atau membasmi hama dan
penyakit. Hama dan penyakit yang di basmi oleh pestisida yaitu, hama dan
penyakit di tanaman. Selain dapat membunuh hama dan penyakit, pestisida juga
bisa digunakan untuk pengendalian rumput dan mematikan pertumbuhan tanaman
yang tidak dibudidayakan. Beberapa pestisida dapat persisten seperti DDT,
Aldrin, Dieldrin yang tidak dapat mengalami degradasi di dalam tanah, pestisida
jenis ini dapat berakumulasi dan menyebabkan kerusakan tanah (Adriyani, 2006).
Begitu banyak kerusakan ekosistem yang terjadi akibat pertanian konvensional.
Salah satu kerusakan yang terjadi adalah kualitas kesuburan tanah. Karena
penggunaan pestisida dan pupuk anorganik dapat mempengaruhi unsur hara yang

terdapat di dalam tanah.



Al — Quran banyak yang membahas tentang kesuburan tanah yang juga
dapat membuat tanaman yang di tanam di tanah subur tersebut menjadi tumbuh
subur. Salah satu ayat al — Qur’an tersebut terdapat pada surat al — A’raf ayat 58
yang berbunyi:

055 3
Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman — tanamanya tumbuh subur dengan
seizing Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman — tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda — tanda kebesaran (Kami) bagi
orang — orang yang bersyukur ” (Q.S al — A’raf ayat 58).

Avyat tersebut mempunyai arti bahwa ada tanah yang subur dan tanah yang
tidak subur. Tanah yang subur dan dirawat dengan baik dapat membuat tanaman —
tanamanya menjadi tumbuh subur, atas seizin atau kuasa Allah. Dan tanah yang
tidak dirawat atau dirawat secara berlebihan akan berdampak tidak baik pada
tanaman — tanamannya. Hal itu sudah menjadi kuasa Allah melalui sunnahtullah
atau bisa kita sebut hukum- hukum alam. Karena terlalu serakah untuk hasil yang
baik. Allah sudah menyediakan alam yang indah dan bermanfaat, tinggallah kita
untuk merawat dan selalu bersyukur atas nikmat Allah yang diberikan kepada
manusia (Shihab, 2002).

Kesuburan tanah dilinat dari serangga tanah yang tinggal di tanah tersebut.
Seperti contoh serangga tanah Collembola yang dapat mendekomposer tanah. Hal
ini juga dijelaskan oleh Burgers dan Raw (1967) bahwa Collembola memakan
bagian tanaman yang lapuk, spora, Collembola lain, bagian dari cacing tanah yang

terdekomposisi  bahkan kutikulanya sendiri. Selain itu Collembola juga



menghancurkan feses Arthropoda yang lebih besar, menghasilkan kitin agar
tersedia di tanah.

Unsur hara tanah juga menjadi sumber makanan untuk serangga tanah.
Selain itu serangga tanah dapat membuat tanah menjadi subur. Karena salah satu
fungsi serangga tanah adalah untuk menjadi dekomposer atau membantu
pembusukan misalnya daun tumbuhan yang jatuh ke tanah dan menyebabkan
tanah kaya akan zat hara yang dibutuhkan tanaman. Seperti pernyataan DeBano et
al, 1998 tentang peranan serangga sebagai pendekomposisi bahan organik,
berperan dalam siklus nitrogen termasuk mineralisasi, denitrifikasi dan fiksasi N
serta pengambilan nutrient seperti simbiosis mikoriza dengan akar tumbuhan yang
membantu pengambilan P dan nutrient yang lain.

Serangga tanah adalah serangga yang sebagian atau seluruh hidupnya
berada di tanah, baik yang hidupnya di dalam tanah atau yang hidup di permukaan
tanah. Serangga tanah akan melimpah pada habitat yang mampu menyediakan
faktor—faktor yang dapat mendukung kehidupan serangga tanah seperti
ketersediaan makanan, suhu yang optimal, dan ada tidaknya musuh alami.
Kelimpahan serangga tanah pada suatu habitat merupakan sumber daya yang
mendukung dan memelihara ekosistem (Sari, 2014).

Serangga di permukaan tanah memakan tumbuh-tumbuhan yang sudah
mati. Serangga permukaan tanah berperan dalam proses dekomposisi. Proses
dekomposisi dalam tanah tidak akan mampu berjalan cepat bila tidak ditunjang

oleh kegiatan serangga permukaan tanah ( Ruslan, 2009).



Serangga tanah yang dikenal menjijikan dan biasanya dimusnakan oleh
manusia, ternyata mengandung banyak manfaat. Dalam Al-Qur’an pun telah

dijelaskan dalam surat al-Ankabut ayat 60 yang berbunyi:

LAl fa 2 5 s 6 AT S, L2 T o 55

Artinya: “Dan banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus)

rezekinya sendiri. Allah-lah yang member rezeki kepadanya dan

kepadamu dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (Q.S
al-Ankabut ayat 60).

Ayat tersebut mempunyai arti bahwa Di antara hewan melata yang hidup

di bumi bersama kalian banyak yang, karena lemahnya, tidak mampu membawa
dan memindahkan rezekinya sendiri untuk dimakan atau disimpan. Allah
menyediakan sarana rezeki dan kehidupan hewan-hewan seperti itu, juga
menyediakan sarana rezeki dan kehidupan kalian. Dialah yang meliputi segala
makhluk ciptaan-Nya dengan ilmu dan pendengaran-Nya (Shihab, 2002). Dalam
ayat tersebut membuktikan bahwa semua hewan dapat membawa rezeki yang
dapat dimanfaatkan atau digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Pada masa sekarang manusia lebih cenderung memilih jalan pintas untuk
memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri. Salah satu contohnya pertanian
konvensional atau bisa disebut juga pertanian anorganik. Pertanian anorganik
adalah petanian yang tidak mementingakan tentang ekosistem yang terdapat
didalamnya. Semua ekosistem kecuali tanaman yang sengaja dibudidayakan,
termasuk pengganggu untuk tumbuhnya tanaman yang sedang dibudidayakan.
akan dimusnakan (Seta, 2009). Seperti kebun jeruk yang berada di Poncokusumo

dan Selorejo. Kebun jeruk tersebut merupakan kebun yang menanam tumbuhan



jeruk secara anorganik atau konvensional. Perbandingan kebun jeruk tersebut
dipilih karena memiliki lingkungan dan tempat yang berbeda satu sama lain atau
memiliki lingkungan dan jenis vegetasi yang berbeda. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengetahui hasil perbandingan keanekaragaman serangga tanah
yang ada di kebun jeruk Poncokusumo dan kebun jeruk Selorejo, dan diharapkan
bermanfaat bagi petani untuk mengetahui hasil dari pertanian konvensional.
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Misykat Sulthana Pora pada tahun
2013 di perkebunan jeruk manis desa Banaran kecamatan Bumiaji. Hasil
penelitian menunjukan pada perkebunan jeruk Anorganik ditemukan 4 ordo, 11
famili dan 221 individu: herbivora 7 famili, predator 1 famili, polinator 1 famili,
pengurai 2 famili. Semiorganik ditemukan 4 ordo, 13 famili dan 328 individu
herbivora 8 famili, predator 2 famili, polinator 1 famili, pengurai 2 famili.
Penelitian yang lain yaitu dilakukan oleh Reni Mulyani pada tahun 2015 di
perkebunan jeruk Cikarawang, Kabupaten Bogor. Kelimpahan dan keragaman
Artropoda. Artropoda yang ditemukan dari kelas Arachnida (2 ordo, 18 famili,
dan 1 687 spesies), Malacostraca (1 ordo, 1 famili, 12 spesies), Diplopoda (2 ordo,
2 famili, dan 5 spesies) dan Insecta (13 ordo, 102 famili, dan 10 870 spesies).
Proporsi herbivor, predator, parasitoid, detrivor, dan lainnya 60%, 25%, 3%, 11%,
dan 1%. Predator yang paling banyak ditemukan pada lahan pertanaman jeruk di
Cikarawang, Kabupaten Bogor adalah Formicidae, Oxyopidae, Coccinellidae;
herbivor adalah Psyllidae, Tetranychidae, Gracillariidae; detrivor adalah
Isotomidae, Entomobryiidae, Sminthuridae; dan parasitoid adalah Eulophidae dan

Encyrtidae.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan diatas, maka
diangkatlah judul “Keanekaragaman Hewan Tanah Di Lahan Pertanian
Jeruk Secara Konvensional Di Desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang dan Di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten
Malanng
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Genus serangga tanah apa saja yang ditemukan di perkebunan jeruk Desa
Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo dan Desa Selorejo Kecamatan
Dau Kabupaten Malang?

2. Berapa indeks keanekaragaman, dominansi dan kesamaan serangga tanah
di perkebunan jeruk Desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo dan
Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang?

3. Bagaimana korelasi keanekaragaman serangga tanah dengan faktor fisika-
kimia tanah yang ada di perkebunan jeruk Desa Poncokusumo Kecamatan
Poncokusumo dan Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mengidentifikasi serangga tanah yang ditemukan di kebun jeruk desa
Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang dan di desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten

Malang.



2. Mengetahui Indeks keanekaragaman serangga tanah di kebun jeruk desa
Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang dan di desa
Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

3. Mengetahui suatu korelasi antara faktor fisika-kimia tanah dengan
keanekaragaman serangga tanah yang terdapat di perkebunan jeruk Desa
Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang dan Desa
Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman serangga tanah yang
terdapat di kebun jeruk desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo
kabupaten Malang dan desa Selorejo Kecamatan Dau kabupaten Malang.

2. Memberikan wawasan kepada para petani tentang kondisi lahan pertanian
terkait tingkat kesuburan tanah dinilai dari keanekaragaman serangga.

3. Memperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengelolahan
lahan pertanian konvensional di desa Poncokusumo Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Malang dan desa Selorejo Kecamatan Dau
Kabupaten Malang.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah untuk penelitian kali ini adalah:

1. Pengambilan sampel penelitian dilakukan didua lokasi yaitu di kebun

jeruk desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

dan desa Selorejo Kecamatan Dau Malang.



. Penelitian ini penentuannya terbatas pada serangga tanah yang bisa
didapatkan dengan menggunakan soil sampling ukuran (25x25x30) cm.
Penelitian ini dilakukan hanya pada bulan Maret 2018.

. Faktor fisik-kimia tanah yang diamati dalam penelitianini berupa suhu,
kelembapan, kadar air, pH, bahan organik, N-total, C/N Nishah, C-
Organik, Fosfor dan Kalium.

Faktor fisik-kimia tanah yang diamati dalam penelitianini berupa suhu,
kelembapan, kadar air, pH, bahan organik, N-total, C/N Nisbah, C-
Organik, Fosfor dan Kalium.

Identifikasi serangga tanah berdasarkan pada morfologinya hanya sampai
pada tingkat genus.

Keanekaragaman serangga tanah yang diamati adalah serangga tanah yang

ada di dalam tanah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Serangga

Serangga termasuk kelompok hewan yang sangat dominan di muka bumi
ini. Serangga mempunyai jumlah spesies kurang lebih hampir 80% dari jumlah
total hewan yang ada di bumi. Di indonesia terdapat 250.000 spesies dari jumlah
keseluruhan spesies golongan serangga di bumi yaitu 751.000. dalam bidang
pertanian serangga sering kali dikenal sebagai hama (Kalshoven, 1981).
2.1.1 Deskripsi Umum Serangga Tanah

Serangga tanah adalah kelompok hewan yang masuk dalam kelas insekta
yang sangat mendominasi bumi. Jumlah serangga tanah kurang lebih 1 juta
spesies telah berhasil diidentifikasi dan masih ada 10 juta spesies yang belum
teridentifikasi (Tarumingkeng, 2005). Serangga tanah merupakan golongan dari
serangga yang waktu hidupnya berada di tanah, baik yang ada didalam tanah
maupun yang hidup dipermukaan tanah. Secara umum serangga tanah dapat
dikelompokkan berdasarkan jenis makanan dan tempat hidupnya (Suin, 2012).

Pengelompokan serangga berdasarkan tempat hidupnya yaitu Rahmawati
(2006): 1) Hemidafon yaitu serangga tanah yang hidup di lapisan organik tanah.
Contoh kelompok serangga ini adalah Hymenoptera, Dermaptera dll. 2) Epigoen,
serangga tanah ini hidup pada lapisan tumbuh-tumbuhan. Contoh dari serangga ini
adalah Ordo Homoptera, Ordo Plecoptera, dll. 3) terakhir adalah Eudafon,
serangga tanah ini hidup di lapisan mineral. Contoh serangga ini yaitu Ordo

Collembola, Ordo Protura, dll.

10
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Berdasarkan makanannya serangga tanah dibedakan menjadi 5 macam.
Pertama serangga tipe Detrivora/Saprofag, Vyaitu jenis serangga Yyang
memanfaatkan benda mati yang membusuk sebagai makanannya. Contoh dari
serangga ini adalah Collembola, Thysanura, Diplura dan masih banyak lainnya.
Tipe kedua yaitu Herbivora/Fitofagus, yaitu serangga tanah yang memanfaatkan
tumbuhan seperti daun, akar, kayu untuk dimakan. Contoh dari serangga ini
adalah Orthoptera. Tipe ketiga adalah Microphytic, yaitu serangga tanah yang
memakan spora dan hifa jamur. Contonya Diptera, Coleoptera, Hymenoptera, dll.
Serangga keempat yaitu karnifora, serangga ini mempunyai peran sebagai
predator atau pemakan serangga lain. Contoh serangga karnifora adalah
Hymenoptera dan Coleoptera. Serangga terakhir adalah serangga pemakan
tumbuhan dan jenis serangga lain atau bisa disebut omnivora. Contoh serangga
omnivora adalah Orthoptera, Dermaptera, dll (Kramadibrata,1995; Lilies, 1992)
2.1.2 Morfologi Serangga

Tubuh serangga dibangun oleh 3 ruas. 3 ruas tersebut adalah, yang
pertama kepala atau caput, kedua dada atau toraks dan yang ketiga adalah perut
atau abdomen. Sebenarnya serangga terdiri dari 20 segmen dan tidak kurang dari
itu. Kedua puluh segmen yang kemudian terbagi bagi. Enam ruas diantaranya
terkonsalidasi membentuk kepala. Tiga dari ruas tersebut membentuk thoraks.
Untuk sisanya yaitu 11 ruas terbentuk menjadi abdomen yang dapat dibedakan
dari anggota Arthropoda lainnya karena memiliki 3 pasang kaki atau sepasang
berada pada setiap segmen thoraks (Hadi, 2009). Terdapat tiga pengelompokan
segmen pada serangga. Tiga segmen itu adalah kepala, dada, dan perut. Kesatuan

daerah dari tiga segmen tersebut secara umum disebut tagma. Bagian serangga
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yang terdepan bersatu dengan kepala dan tidak bersegmen disebut prostamium.
Bagian serangga yang terakhir bersatu dengan perut dan tidak berseggmen disebut
periprok (Sastrodihardjo, 1979).

Frontal atau bagian depan jika dilihat dari samping atau lateral dapat
mengetahui letak dari frons, clypeus, vertex, gena, occiput, alat mulut, mata
majemuk, mata tunggal atau ocelli, postgena, dan antenna. Bagian dari toraks
terdiri dari protorak, mesotorak, dan metatorak. Serangga memiliki sayap yang
tumbuh melalui dinding tubuh yang berada di dorso-lateral antara pleura dan
nota. Serangga pada umumnya memiliki 2 pasang sayap. Dua pasang sayap ini
terletak pada ruas metatorak dan mesotorak. Serangga memiliki pola pada
sayapnya yang berguna untuk proses identifikasi (Borror dkk., 1996).

Skeleton pada serangga berada di bagian luar tubuh serangga atau disebut
eksoskeleton. Serangga memiliki kerangka luar yang keras dan tebal. Kerangka
ini bertujuan untuk melindungi serangga dari luar. Pada manusia, bagian tersebut
bias disebut dengan kulit. Eksoskeleton pada serangga tidak dapat tumbuh terus
menerus tetapi, eksoskeleton haru ditinggalkan atau dilepaskan dari tubuh
serangga dan digantikan dengan yang baru dan lebih besar dari eksoskeleton
sebelumnya (Hadi, 2009).
2.1.2.1 Kepala

Bagian serangga yang pertama adalah kepala. Secara umum struktuk
kepala serangga berbentuk kotak. Kepala serangga terdapat bagian bagian
seperti alat mulut, antena, mata tunggal (osellus) dan mata majemuk.
Sebagian besar permukaan kepala serangga berlubang yang dapat disebut

foramen oksipitale atau foramen magnum. Urat daging berjalan melalui



lubang, terkadang melalui saluran darah dorsal (Jumar, 2000). Kepala serangga
memiliki 3 sampai 7 ruas. Bagian ini mempunyai fungsi untuk alat
mengumpulkan makanan, menerima rangsangan, dan untuk memproses
informasi di otak. Kepala serangga mengalami sklerotisasi, ini membuat

kepala serangga menjadi keras (Suheriyanto, 2008).
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Tipe kepala serangga menurut posisi alat mulut terhadap sumbu atau

poros tubuh dibedakan menjadi Hypognatus atau vertikal, dimana bagian ini

alat mulut mengarah kebawah dalam posisi yang sama dengan tungkai. Contoh

tipe serangga Hypognatus adalah Ordo Orthoptera. Tipe kedua adalah

Prognatus atau horizontal, tipe ini biasanya bagian dari mulut mengarah

kedepan. Serangga tipe ini aktif untuk mengejar mangsa. Contoh serangga tipe

Prognatus adalah Ordo Coleoptera. Tipe ketiga adalah Opistognatus atau

oblique. Serangga pada tipe ini bagian dari mulut mengarah ke belakang dan

letaknya di antara sela-sela dari pasangan tungkai. Contoh serangga tipe

Opistognatus adalah Ordo Hemiptera (Hadi, 2009).
2.1.2.2 Antena

Antena adalah salah satu bagian dari serangga. Antena yang berada
di serangga biasanya terletak pada kepala serangga. Bentuk antena seperti
benang memanjang. Kegunaan dari antena adalah untuk menerima rangsang.
Rangsangan yang diterima oleh antena biasanya seperti rasa, bau, panas dan
raba. Antena serangga pada dasarnya memiliki tiga ruas. Ruas paling dasar
pada antenna serangga disebut scape. Bagian scape adalah daerah yang
menyelaput atau membraneus. Bagian antena yang kedua disebut dengan

flagella, berarti tunggal atau Flagellum (Jumar, 2000).



2.1.2.3 Mata

Serangga memiliki mata yang terdiri dari mata majemuk atau
compound eyes dan mata tunggal atau biasa disebut ocelli. Pada larva
holometabola terletak dilateral kepala. Mata ini disebut dengan stemmata.
Jumlah dari stemmata ada 6 sampai 8. Belalang adalah serangga yang
memiliki mata tunggal yang terletak difrons. Mata majemuk terdiri atas
kelompok unit. Masing masing kelompok unit tersusun dari sistem lensa dan
sebagian kecil terdiri atas sensori. Fungsi dari sistem lensa yaitu membuat
fokus sinar yang menuju ke elemen fotosintetif dan dikeluarkan dari sel
sensori berkembang untuk menuju ke lobus optic dari tiap otak tiap faset
terdiri satu unit yang disebut ommatida (Hadi, 2009). Serangga yang sudah
dewasa memiliki dua tipe mata. Dua tipe mata dari serangga dewasa adalah
mata majemuk dan mata tunggal. Mata majemuk pada serangga dewasa
memiliki letak masing-masing untuk menampung pada suatu pandangan dari
berbagai arah. Mata majemuk atau biasa disebut dengan mata faset terdiri dari
ribuan ommatidia. Mata tunggal atau biasa disebut dengan ocellus, jamak atau
ocelli. Mata tipe ini dapat dijumpai pada larva, nimfa dan pada serangga
dewasa (Jumar, 2000).

Ommatida masing masing terdiri dari bagian optik. Bagian dari optik
terdiri atas lensa kutikuler dan membentuk lensa cornea biconveks. Pada
bagian bawah kornea terdapat sebanyak empat buah sel. Sel dibawah kornea
disebut sel simper. Sel simper yang terdapat pada serangga menghasilkan
crystalline cone. Bagian sensori dan cristalin cone terdiri atas sel retinula,

rhodomere sel pigmen sekunder, dan serabut syaraf (Hadi, 2009).

14
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2.1.2.4 Dada (toraks)

Tiap ruas toraks pada dasarnya dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama
adalah bagian dorsal atau biasa disebut dengan tergum atau notum, bagian kedua
adalah ventral disebut juga sternum dan bagian terakhir adalah lateral atau
pleuron (jamak: pleura). Sternit adalah sklerit yang terdapat pada sternum, jika
terdapat pada pleuron dinamakan pleurit, dan untuk tergum dinamakan tergit.
Beberapa jenis serangga kadang memiliki pronotum yang mengalami modifikasi.
Contohnya dapat dilihat pada pronotum yang dimiliki oleh Ordo Orthoptera
dimana bagian ini bisa membesar dan mengeras dan mampu menutupi hampir
semua bagian protoraks dan mesotoraksnya (Jumar, 2000). Bagian ini dibagi
menjadi tiga segmen. Tiga segmen ini yang pertama adalah segmen toraks depat
atau sebutan lainnya adalah protoraks. Segmen kedua adalah segmen toraks
tengah atau mesotoraks. Segmen yang terkahir adalah segmen toraks belakang
atau metotoraks. Sayap pada serangga bersayap timbul pada segmen meso dan
mesotoraks. Dua segmen ini dapat disebut dengan nama pterotoraks. Leher atau
servik menghubungkan protoraks dengan kepala.
2.1.2.5 Sayap

Sayap pada serangga tumbuh di daerah tergum dan pleura. Sayap pada
serangga memiliki dua lapis tipis kutikula. Lapisan tipis kutikula dihasilkan oleh
sel epidermis yang akan segera hilang. Berbagai cabang tabung pernafasan
(trakea) terdapat diantara kedua lipatan tersebut. Tabung ini dari luar tampak
seperti jari-jari sayap karena mengalami penebalan. Kutikula berfungsi sebagai
pembawa oksigen menuju ke jaringan dan juga sebagai penguat sayap. Jari-jari

membujur yang juga dihubungkan dengan jari-jari melintang (cross-vein) dan
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Jari-jari utama. Sayap pada serangga memiliki jari-jari sayap yang mempunyai
pola tetap dan khas untuk setiap kelompok dan setiap jenis tertentu. Dengan
adanya sifat ini akan membuat mudah dalam mendeterminasi serangga
(Sastrodiharjo. 1979). Serangga adalah satu-satunya hewan invertebrata yang
memiliki atau mempunyai sayap. Sayap pada serangga memungkinkan serangga
dapat lebih cepat untuk menyebar atau melakukan penyebaran (mobilitas) dari
satu tempat ke tempat yang lain dan untuk menghindari dari bahaya yang
mengancam serangga tersebut (Jumar, 2000).
2.1.2.6 Tungkai atau kaki

Tungkai-tungkai thoraks yang dimiliki serangga bersklerotisasi
(mengeras). Setelah tungkai mengeras selanjutnya tungkai dibagi lagi menjadi
sejumlah ruas. Khasnya dalam serangga terdapat 6 ruas pada kaki serangga.
Untuk ruas yang pertama yaitu koksa. Koksa merupakan ruas dasar, kedua adalah
trokhanter merupakan satu ruas kecil atau biasanya dua ruas sesudah koksa, yang
ketiga adalah femur. Femur merupakan ruas pertama biasanya panjang pada
tungkai, tibia merupakan ruas kedua yang panjang, tarsus merupakan beberapa
ruas kecil di belakang tibia, pretarsus ini terdiri atas kuku-kuku dan memiliki
berbagai struktur menyerupai bantalan atau seta pada ujung tarsus. Gelambir atau
sebuah bantalan diantara kuku-kuku biasanya disebut dengan arolium dan untuk
bantalan yang terletak pada dasar kuku disebur dengan pulvili (Hadi, 2009).
2.1.2.7 Perut

Umumnya serangga memiliki abdomen yang terdiri dari 11 segmen. Pada
tiap segmen dorsal yang dapat disebut tergum dan skleritnya disebut dengan

tergit. Sternum atau Sklerit ventral adalah sternit dan sklerit yang terdapat pada
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daerah lateral atau pleuron disebut pleurit. Serangga memiliki lubang-lubang
pernafasan yang disebut dengan spirakel. Spirakel terletak pada pleuron. Serangga
memiliki alat kelamin yang terletak pada segmen-segmen ini dan mempunyai
suatu kekhususan sebagai alat untuk kopulasi dan sebagai tempat peletakan telur.
Serangoa jantan memiliki alat kopulasi yang dipergunakan untuk menyalurkan
spermatozoa dari testes ke spermateka serangga betina. Sebutan lain bagian ini
adalah aedeagus. Serangga betina memiliki peranan untuk bagian yang menerima
spermatozoa. Hal tersebut disebut dengan spermateka. Pada tempat ini sperma
dapat hidup dalam waktu yang lama dan dapat dikeluarkan sewaktu-waktu untuk

pembuahan (Hadi, 2009).

2.1.3 Klasifikasi Serangga

Serangga tergolong dalam filum Arthropoda. Arthropoda sendiri berasal
dari bahasa yunani yaitu arthro yang berarti ruas dan poda yang mempunyai arti
kaki, jadi arthropoda dapat diartikan sebagai kelompok hewan yang mempunyai
ciri utama yaitu kaki yang beruas-ruas (Borror dkk., 1996). Arthropoda dapat
dibagi menjadi 3 subfilum yaitu yang pertama dari subfilum Trilobita, kemudian
Mandibulata dan yang terakhir subfilum Chelicerata. Untuk Arthopoda filum
Mandibulata terbagi menjadi 6 kelas, diantaranya adalah kelas Insecta atau
Hexapoda. Untuk subfilum Trilobita telah punah. Bagian dari kelas Hexapoda
atau Insecta terbagi menjadi subkelas Apterygota dan Pterygota. Subkelas dari
Apterygota terbagi menjadi 4 ordo, dan subkelas dari Pterygota masih terbagi
menjadi 2 golongan lagi yaitu, golongan Exopterygota atau golongan Pterygota
yang memetaforsisnya sederhana. Golongan Exopterygota atau golongan

Pterygota terdiri dari 15 ordo, dan terakhir yaitu golongan Endopterygota atau
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golongan Pterygota yang metamorfosisnya sempurna terdiri dari 3 ordo (Hadi,

2009).

| Filum Arthropoda

Trilohita Mlandibulata Chelicarata
(punah) (& k.le'.az:l [ kealaz)
|

Eelas ke-4:
Iusla]-cta
Subkelas

Ordo: : I
Crdo: Cirdo:

1. Protura

b 1 A _1| 9!10&1*2 1. Neurcoptera

1 Colembolla 2. Ephimmeroptera 2. Diptera

F ks g | 3. Orthoptera 3. Mecoptera
4. Isoptera 4. Tricoptera
5. Dermaptera 5. Lepidoptera
6. Placoptera 6. Strep=iptera
7. Mallophaga 7. Biphonaptera
E. Emhbioptera E. Coleoptera
9. Zoraptera 9. Hvmenoptera
10. Anoplura
11. Hemiptera
12. Homoptera
13. Thysanoptera
14. Mallophaga
13. Peocoptera

Gambar 2.1 Bagan dari Klasifikasi serangga (Siwi, 2006).

Berdasarkan gambar 2.1 menyebutkan bahwa serangga merupakan filum

arthropoda yaitu hewan yang kakinya beruas-ruas (Borror dkk., 1996). Menurut

Hadi (2009) arthropoda dibagi menjadi 3 sub filum yaitu Mandibulata,

Chelicerata dan Trilobita. Sub filum Mandibulata dibagi menjadi 6 kelas, salah

satunya yaitu kelas insecta (Hexapoda). Kelas insekta dibagi menjadi sub kelas

Pterygota dan Apterygota. Sub kelas Pterygota dibagi menjadi dua vyaitu

Exopterygota (yang mempunyai metamorphosis sederhana) memiliki 15 ordo, dan

Endopterygota (yang metamorfosisnya sempurna) memiliki 3 ordo dan Sub kelas

Apterygota terbagi menjadi 4 ordo.
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Filum dari arthropoda terbagi menjadi tiga sub filum. Tiga sub filum
tersebut yaitu: Subfilum Trilobita, trilobita adalah arthropoda yang hidupnya di
laut, yang sudah ada sekitar 245 juta tahun yang lalu. Anggota dari Subfilum
trilobite masih sangat sedikit yang diketahui. Hal ini dikarenakan pada umumnya
ditemukan dalam bentuk fosil. Subfilum Chelicerata, kelompok Subfilum
Chelicerata adalah hewan predator yang mempunyai selicerae. Silicerae ini
memiliki kelenjar racun. Contohnya termasuk dalam kelompok ini adalah laba-
laba, tungau, kalajengking dan kepiting. Subfilum Mandibulata, adalah kelompok
yang mempunyai mandible dan maksila di bagian mulutnya. Contoh termasuk
kelompok mandibulata adalah Crustacea, Myriapoda, dan Insecta (serangga).
Kelompok mandibulata salah satunya yaitu, kelas crustacea yang telah beradaptasi
dengan kehidupan laut dan populasinya tersebar di seluruh lautan. Anggota dari
kelas Myriapoda yaitu Millipedes dan Centipedes yang beradaptasi dengan
kehidupan manusia (Meyer, 2003).

2.1.4 Metamorfosis serangga

Metamorfosis serangga yaitu setelah telur menetas, serangga pradewasa
mengalami beberapa perubahan sampai mencapai bentuk serangga dewasa atau
imago. Keseluruhan dari rangkaian perubahan bentuk dan ukuran dinamakan
dengan metamorphosis. Metamorphosis dalam serangga di bedakan menjadi
empat tipe diantaranya adalah: tipe tanpa metamorfosis (Ametabola), tipe
metamorfosis bertahap (paurometabola), tipe metamorfosis tidak sempurna
(hemimetabola), dan tipe metamorfosis sempurna (holometabola) (Jumar, 2000).

Menurut Jumar (2000), serangga pradewasa pada tipe ametabola memiliki

bentuk luar yang mirip dengan serangga dewasa kecuali untuk ukuran dan



20

kematangan alat kelaminnya. Tipe dari serangga ini terdapat pada serangga
serangga yang primitif contohnya adalah dari anggota subkelas Apterygota, yaitu
dari Ordo Protura, Diplura, Colembolla dan Ordo Thysanura. Serangga tipe
Paurometabola mempunyai bentuk umum serangga pradewasa serupa dengan
serangga dewasa, akan tetapi terjadi perubahan bentuk secara bertahap seperti
terbentuknya bakal sayap dan embelan alat kelamin yang terdapat pada instar
yang lebih tua serta pertambahan ukuran. Serangga ini memiliki tipe dari
golongan Ordo Orthoptera, Isoptera, Thysanoptera, Hemiptera, Homoptera,
Anoplura, Neuroptera, Dermaptera. Hemimetabola ialah serangga Yyang
mengalami metamorfosis secara tidak sempurna. Serangga ini dalam daur
hidupnya, adalah jenis serangga yang bermetamorfosis tidak sempurna.
Metamorphosis tidak sempurna mengalami tahapan perkembangan sebagai
berikut: Telur. Serangga muda yang mempunyai sifat dan bentuk sama dengan
dewasanya dapat disebut dengan nimfa. Dalam fase nimfa serangga muda
mengalami pergantian kulit berulang kali. Untuk sayap dengan alat
perkembangbiakannya belum berkembang. Imago atau dewasa ialah fase yang di
dapat ditandai dengan berkembangnya semua organ tubuh serangga dengan baik,
termasuk dengan alat perkembangbiakannya dan juga sayapnya misalnya pada

belalang (Jumar, 2000)
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Gambar 2.2. A. Daur hidup dari jenis serangga Hemimetabola, B. Holometabola
(Hadi, 2007).

Berdasarkan gambar 2.2 menjelaskan tentang tentang daur hidup serangga.
Gambar 2.2 bagian A menjelaskan tentang daur hidup serangga Hemimetabola
dari fase telur hingga fase dewasa. Pada gambar 2.2 bagian B menjelaskan tentang
daur hidup serangga Holometabola dari telur hingga menjadi dewasa.

Perubahan struktur yang ada pada tubuh pada serangga sangat besar dari
berbagai stadium. Pada serangga jenis ini dianggap orang sebagai serangga yang
maju perkembangannya di dalam sejarah evolusi serangga. Berdasarkan
kelompok serangga ini dapat disebut dengan Holometabola. Contoh dari serangga
jenis ini adalah lalat, nyamuk atau Nematocera, pinjal atau Siphonaptera,
kumbang atau Coleoptera, kupu-kupu dan ngengat atau Lepidoptera, semut, lebah

dan juga tawon atau Hymenoptera (Hadi, 2007).

2.2 Manfaat dan Peranan Serangga
2.2.1 Serangga yang Menguntugkan Bagi Manusia

Banyak sekali manfaat dari serangga untuk manusia, contohnya adalah
sebagai penyerbuk, penghasil produk perdagangan seperti madu, malam tawon,
sutera, sirlak dan zat pewarna, pengontrol hama, pemakan bahan organik yang
sudah membusuk, untuk makanan manusia dan hewan, mempunyai peran dalam
sebuah penelitian ilmiah dan nilai seni keindahan serangga, pengendali gulma,

bahan pangan dan pengurai sampah (Borror, dkk. 1996).

Penyerbukan tumbuhan angiospermae (berbiji tertutup) dapat dibantu oleh
serangga. Serangga juga dapat membantu tumbuhan terutama tumbuhan yang

strukturnya bunganya tidak memungkinkan untuk terjadinya penyerbuka secara
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langsung (autogami) atau penyerbukan dengan bantuan angin (anemogami).
Secara umumnya tumbuhan yang penyerbukannya dibantu oleh serangga,
tumbuhan tersebut mempunyai nectar yang sangat disukai oleh serangga
pollinator (Suheriyanto ,2008).

Tumbuhan vyang proses penyerbukannya dibantu dengan serangga,
tumbuhan ini umumnya mempunyai lebih sedikit serbuk sari dibandingkan
dengan tanaman yang penyerbukannya dibantu angin dan tumbuhan ini biasanya
serbuk sari lengket, sehingga menyebabkan serangga yang mengunjungi bunga
tersebut akan melekat pada bunga tersebut. Peranan serangga yaitu menguraikan
sampah organik menjadi bahan anorganik. Contoh dari serangga pengurai ialah
collembolan, rayap, semut, kumbang penggerak kayu, kumbang tinja, lalat hijau
dan juga kumbang bangkai. Serangga sangat menguntungkan, dengan adanya
serangga, sampah cepat terurai dan dapat kembali menjadi materi di alam.
Serangga memiliki beberapa jenis serangga yang dapat dimanfaatkan menjadi
bahan makanan untuk manuasia. Contoh dari serangga yang dapat dimakan
adalah laron, jangkrik, belalang dan beberapa jenis larva serangga (Suheriyanto,
2008).

Serangga keberadaannya bisa digunakan untuk indikator keseimbangan
ekosistem. Hal ini mempunyai arrtian bahwa, jika dalam ekosistem tersebut
keanekaragaman serangganya tinggi maka, dapat dikatakan lingkungan ekosistem
tersebut termasuk ekosistem seimbang atau stabil. Dalam keanekaragaman
serangga yang tinggi, dapat menyebabkan proses pada jaring-jaring makanan akan

berjalan secara normal. Apabila di dalam ekosistem keanekaragaman serangga
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rendah maka, dapat dikatakan bahwa lingkungan ekosistem tersebut tidak

seimbang atau tidak labil (Suheriyanto, 2008).

2.2.2 Serangga yang Dapat Merugikan Manusia

Serangga juga dapat menyebabkan kerugian secara langsung pada manusia
dan kerugian secara tidak langsung kepada manusia. Serangga yang merugikan
secara langsung adalah serangga yang berbahaya yang menyerang berbagai
tumbuh-tumbuhan, termasuk juga tanaman yang berguna untuk manusia.
Serangga merugikan lainnya adalah serangga yang menyerang harta dan benda
manusia. Contohnya adalah rumah-rumah, pakaian, persediaan makanan.
Serangga juga dapat menyerang manusia dan hewan. Serangga ini dapat
menyerang dengan cara gigitan atau segatan, banyak dalam kelompok serangga
yang menjadi agen-agen untuk menularkan beberapa penyakit yang sangat parah
menyerang manusia dan hewan. Kebanyakan dari beberapa orang lebih banyak
mewaspadai serangga-serangga yang dapat merusak dan mempengaruhi daripada
dengan serangga yang dapat menguntungkan dan juga jenis serangga yang
merusak lebih dikenal daripada serangga yang bermanfaat itu sendiri (Borror dkk.,
1996).
2.3 Tumbuhan Jeruk

Citrus sp. atau yang lebih dikenal dengan sebutan jeruk merupakan
tanaman buah tahunan yang berasal dari Asia. Jeruk sudah tumbuh di Indonesia
baik secara alami sejak ratusan tahun yang lalu. Banyak jenis jeruk lokal yang
dibudidayakan di Indonesia, diantaranya adalah jeruk keprok (Citrus
reticulate/nobilis L.), jeruk siam (C. microcarpa L. dan C. sinesis L) yang terdiri

atas Siam Pontianak, Siam Garut, Siam Lumajang, serta jeruk besar (C. maxima
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Herr.) yang terdiri atas jeruk Nambangan-Madium dan Bali. Tanaman jeruk
merupakan tanaman tahunan dan sudah sekitar 70-80% dikembangkan di
Indonesia dan  setiap tahunnya mengalami  perkembangan  dalam
pembudidayaannya baik mencakup luasan lahan, jumlah produksi bahkan

permintaan pasar (Kementan, 2011).

2.4 Morfologi Tanaman Jeruk Siam

Tanaman jeruk siam mempunyai akar yang tunggang panjang dan akar
serabut (bercabang pendek kecil). Akar cabang yang mendatar dapat mencapai
6m—7m tergantung kepada banyaknya unsur hara didalam tanah (Deptan, 2012).

Tumbuhan jeruk siam tumbuh berupa pohon berbatang rendah dengan
tinggi kisaran antara 2-8 meter. Tanaman ini umumnya tidak berduri. Jeruk siam
mempunyai batang yang bulat atau setengah bulat dan memiliki percabangan yang
banyak dengan tajuk yang sangat rindang. Ciri khas lain dari tanaman ini adalah
dahannya kecil dan letaknya berpencar tidak beraturan. Jeruk siam memiliki daun
yang berbentuk bulat telur memanjang, elips, atau lanset dengan pangkal tumpul
dan ujung meruncing seperti tombak. Untuk permukaan atas daun berwarna hijau
tua mengkilat sedangkan permukaan bawah hijau muda. Tanaman jeruk siam
memiliki panjang daun 4-8 cm dan lebar 1.5-4 cm. Tangkai daunnya bersayap
sangat sempit sehingga bisa dikatakan tidak bersayap (Sarwono, 1994).

Jeruk siam memiliki bunga yang berwarna putih dan berbau harum karena
mengandung nektar. Bunga jeruk siam berbentuk majemuk dalam satu tangkai,
berumah satu. Bunga jeruk siam muncul dari ketiak-ketiak daun atau bisa juga

bunga jeruk siam muncul di pucuk ranting yang masih muda (Deptan, 2012).
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Setelah pucuk daun jeruk siem tumbuh, dalam waktu beberapa hari kemudian
akan muncul bunga (Rismunandar, 1986)

Jeruk siem memiliki bunga yang terdiri atas ovarium (bakal buah), kepala
putik, kepala sari, mahkota, dan tangkai putik (Sukarmin dan lhsan, 2008).
Kelopak bunga berjumlah 4-5, ada yang menyatu ada yang tidak. Mahkota bunga
kebanyakan berjumlah 4-5 dan berdaun lepas. Tonjolan dasar bunga beringgit
atau berlekuk di dalam benang-sari (Sarwono, 1994).

Jeruk siem memiliki buah yang berbentuk bulat dengan permukaan agak
halus. Buah ini memiliki ujung buah yang berbentuk bundar dan berpusar. Buah
dari buah siem memiliki kulit buah berwarna kuning mengkilat. (Deptan, 2012).
Buah siem memiliki panjang buah mencapai 5-8 cm, dan memiliki ketebalan kulit
buah sekitar 0,2-0,3 (Van Steenis, 1975).

2.4.1 Klasifikasi Tanaman Jeruk Siam

Kurang lebih sekitar 1300 jenis tanaman jeruk yang masuk dalam anggota
Rutaceae (Sarwono, 1982). Klasifikasi jeruk siam menurut Deptan 2012 adalah
sebagai berikut

Kingdom: Plantae
Divisi: Spermatophyta
Sub divisi: Angiospermae
Kelas: Dicotyledoneae
Bangsa: Rutales
Famili: Rutaceae
Marga: Cirtus
Spesies: Cirtus reticulate



26

2.4.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jeruk Siam

Batas ketinggian tempat untuk proses tumbuh tanaman jeruk siem yaitu
sampai 1400 m diatas permukaan laut. Rasa buah dan kualitasnya tergantung
ketinggian tempat jadi ketinggian tempat sangat mempengaruhi kualitas dari buah
siem. Untuk daerah penanaman jeruk siam lebih baik menerima penyinaran
matahari antara 50-60 % dengan perbedaan suhu pada siang dan malam hari lebih
dari 10 %. Jika keadaan udara yang lembab akan menyebabkan lebih banyak
menimbulkan serangan hama terutama scale insect (kutu perisai) dan kutu
penghisap lainnya (TPPS, 1999).

Berdasarkan penggolongan oleh Smith dan Ferguson, iklim yang sesuai
untuk penanaman jeruk siam adalah iklim yang mempunyai tipe B dan C. Untuk
iklim tipe B memiliki 7-9 bulan basah dan 2-3 bulan kering, sedangkan iklim tipe
C memiliki 5-6 bulan basah dan 2-4 bulan kering. Iklim tipe ini curah hujan
berkisar 1500 mm / tahun, dan untuk penyebarannya relatif merata sepanjang
tahun (Joesoef, 1993).

Tanah yang dianjurkan untuk menanam tanaman jeruk adalah tanah yang
gembur, subur dengan keadaan air tidak tergenang atau dengan kadar air dangkal.
Penanaman tanaman jeruk akan tumbuh lebih baik ditanam di lahan yang miring
dibandingkan tanah yang datar. Tanah yang bersifat poros kurang baik untuk

digunakan menanam tanaman jeruk (Barus, 1992).

2.4.3 Organisme Penganggu Tanaman Jeruk
Menurut Ditlin  (2008) menyatakan bahwa suatu organisme yang
penganggu tanaman jeruk dikelompokkan dapat menjadi tiga. Pertama hama yang

ada pada jeruk yaitu kepik jeruk berduri atau Rhynchocorus paseidoon, hama
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dibagian penggerek buah atau sebutan lain Citripestis sagitiferella dan Prays sp,
lalat buah, Thrips, kutu sisik atau Lepidosaphes beckii dan Unaspis citri,
Diaphornia citri, ulat peliang pada daun atau Phyllocnistis citrella, Aphid atau
Toxoptera citricidus dan T aurantii, kutu dompolan disebut juga Planococcus
citri dan tungau nama latin Lepidosaphes beckii dan Unaspis citri. Yang kedua
yaitu penyakit yang berada pada jeruk. Penyakit ini diantaranya adalah Tristeza,
busuk akar (Phytophthora sp), CVPD, kudis (Sphaceloma fawcetti), embun
jelaga, embun tepung (Oidium sp) dan beldok (Botryodiplodia theobrome).
Organisme pengganggu tanaman yang ketiga adalah vektor yang terdiri atas
Aphid (vektor Tristeza) dan D. citri (vektor CVPD).
2.5 Sistem Pertanian Konvensional atau Anorganik

Sistem pertanian yang ditanam secara anorganik atau sebutan lain secara
konvensional, sudah dikenal di Indonesia pada masa saat VOC (Vereenigde
Oostindische Compagnie) menguasai Nusantara (Kartasapoetra dkk, 1991). Jenis
pertanian konvensional dapat dicirikan dengan pemakaian pupuk sintetis dan
pestisida sintesis. Pupuk dan peptisidansintetis dapat memberikan dampak yang
dapat merugikan. Dampak yang diperoleh seperti halnya pencemaran pada
lingkungan, dapat meninggalkan residu pestisida pada makanan, dapat
terganggunya kesehatan, membuat hama menjadi resisten terhadap penggunaan
pestisida, memunculkan regulasi dan menyebabkan terbunuhnya organisme yang
dapat bermanfaat bagi daerah sekitarnya.

Pertanian konvensional adalah pertanian yang menggunakan pupuk dan
pestisida dari bahan-bahan kimia. Hal ini menyebabkan pencemaran lingkungan

dan kerusakan yang fatal pada suatu ekosistem. Sebelumnya pertanian
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menggunakan cara yang dikenal dengan agriculture. Cara ini adalah timbal balik
yang tidak mengganggu ekosistem. Kemudian cara ini diubah menjadi
agribusiness dimana cara ini bersifat eksploitasi janggka pendek dan membuat
kerusakan ekosistem (Seta, 2009).

Sebagian bhesar petani yang menerapkan pertanian anorganik di tahap-
tahap awal, petani ini mampu untuk meningkatkan produktivitas dari pertanian
dan hasil pangan. Hasil itu terlihat secara nyata, tetapi jika dilihat secara panjang
dan diefisiensi dari segi produksi, pertanian konvensional menyebabkan produksi
semakin menurun. Hal ini dikarenakan pengaruh umpan balik dari berbagai
dampak efek samping yang didapatkan petani sangatlah merugikan
(Handoko,2010).

Penerapan pada sistem pertanian anorganik atau konvensional,
menyebabkan lahan yang digunakan untuk pertanian ini secara sedikit-sedikit
akan mengalami dampak negative. Dampak ini seperti penurunan kesuburan tanah
dan kehilangan bahan organic dengan jumlah yang banyak. Diduga hal ini bias
terjadi akibat petani terlalu sering menggunakan pupuk kimia ataupun bahan-
bahan kimia lain, contohnya penggunaan pestisida yang terus-menerus akan
merusak kesuburan pada tanah dan juga dapat membuat organisme-organisme
yang hidup di dalam tanah menjadi mati (Handoko,2010). Selain itu takaran
penggunan pupuk juga sangat penting. Apabila pemberian pupuk tidak sesuai
maka akan menyebabkan kerugian pada petani. Pasalnya jika pemberian pupuk
yang diberikan pada tanaman diberikan secara berlebihan dapat mempermudah

tanaman terkena serangan hama (Sutanto, 2002).
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Unsur hara tanah juga sangat mempengaruhi kesuburan tanah dan tanaman
yang tumbuh di tanah tersebut. Fungsi hara tanaman tidak dapat digantikan oleh
unsur lain dan apabila tidak terdapat suatu hara tanaman, maka kegiatan
metabolism akan terganggu atau berhenti sama sekali. Unsur hara tanah yang
diperlukan tanaman adalah : Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen
(N), Fosfor (P), Kalium (K), Sulfur(S), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Seng
(Zn), Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Molibden (Mo), Boron (B), Klor
(Co), dan Silikon (Si) (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).

2.6 Teori Keanekaragaman

Arti dari keanekaragaman ialah jumlah spesies yang ada pada suatu
waktu dalam komunitas tertentu Pielou (1975). Southwood (1978) juga
menambahkan bahwan keanekaragaman dibagi menjadi keragaman a,
keragaman [ dan keragaman y. Maksud dari keragaman o yaitu suatu
keragaman spesies dalam suatu komunitas atau dalam satu habitat. Untuk
keragaman [ berarti suatu ukuran kecepatan perubahan spesies dari satu
habitat ke habitat yang lain. Terakhir adalah keragaman y keragaman ini
adalah keragaman yang kekayaan spesiesnya ada pada suatu habitat di dalam
satu wilayah geografi (sebagai contoh: pulau).

Penjelasan yang lain menyebutkan keragaman organisme di daerah
tropis lebih tinggi dari pada keragaman di daerah sub tropis. Hal ini bias
disebabkan karena daerah tropis mempunyai kekayaan jenis dan pemerataan

jenis yang lebih tinggi pula dari pada didaerah subtropis (Price, 1997).
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2.6.1 Keanekaragaman Jenis

Arti dari keanekaragaman jenis itu ialah jika ada suatu karakteristik pada
tingkatan komunitas berdasarkan dengan kelimpahannya spesies yang bisa
digunakan untuk menyatakan struktur komunitas. Jika suatu komunitas
dinyatakan mempunyai suatu keanekaragaman jenis yang tinggi jika komunitas
tersebut disusun berdasarkan banyaknya spesies atau jenis dengan kelimpahan
spesies yang merata sama atau hampir sama. Jika komunitas yang dimiliki
disusun dengan jumlah soesies sangat sedikit, dan bila hanya ada sedikit saja
spesies yang mendominasi, maka bias dikatakan bahwa keanekaragaman di
daerah tersebut termasuk dalam jenis keanekaragaman yang rendah (Sugianto,
1994).

Jika suatu daerah memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi hal ini
menunjukkan bahwa suatu komunitas mempunyai kompleksitas yang
tinggi. Hal ini terjadi jika dalam komunitas itu terjadi interaksi spesies yang
tinggi juga. Suatu komunitas yang memiliki keanekaragaman jenis yang
tinggi maka terjadilah interaksi spesies yang dapat melibatkan transfer
energi atau transfer jaring makanan, predasi, kompetisi, dan juga pembagian
relung secara teoritis menjadi lebih kompleks (Sugianto, 1994).

2.6.2 Indeks Keanekaragaman
Indeks keanekaragaman (H’) dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai yang tertera sebagi berikut (Sugianto, 1994):
’ . . r (ni) (ni)
H = —-) PilnPiatau H' = —ZT X lnT
Keterangan rumus:

H: indeks keanekaragaman Shannon
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Pi: proporsi spesies ke | di dalam sampel total
ni: jumlah individu dari seluruh jenis
N: jumlah total individu dari seluruh jenis
Berdasarkan dengan nilai H dapat didefinisikan sebagai berikut
(Leksono, 2007):
H < 1: Keanekaragaman rendah
H 1-3: Keanekaragaman sedang
H > 3: Keanekaragaman tinggi
2.6.3 Indeks dominansi (C)

Dalam keadaan komunitas yang alami dapat dikendalikan oleh kondisi
fisik atau abiotik. Pengendalian itu berupa pengendalian kelembaban, temperatur,
dan beberapa pengendalian yang dilakukan oleh mekanisme biologi. Suatu
komunitas yang dikendaliak secara biologi dering terpengaruh oleh satu spesies
tunggal atau satu kelompok spesies yang mendominasi lingkungan dan juga
organisme ini biasanya disebut dengan dominan. Dominansi merupakan
komunitas yang tinggi, yang menunjukkan bahwa keanekaragaman yang dimiliki
itu rendah. Jika nilai indeks dominansi mendekati angka satu (1) jika komunitas
didominasi oleh jenis atau spesies tertentu saja dan jika indeks dominansi
mendekati angka nol (0) maka di daerah tersebut tidak memiliki jenis atau spesies
yang mendominasi (Odum, 1996). Untuk perhitungan rumus nilai dominansi

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

N

C : Dominansi
ni : Jumlah total individu dari suatu jenis.
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N : total individu dari seluruh jenis.

Jika dalam suatu kondisi yang beragam, suatu spesies tidak akan lebih
dominan daripada spesies yang lain. Jika komunitas kurang beragam, satu, dua
spesies dapat mencapai kepadatan yang lebih besar daripada yang lainnya (Price,

1997).

2.6.4 Persamaan Korelasi
Analisis korelasi merupakan studi yang membahas tentang derajat
(seberapa kuat) hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis data korelasi

dengan menggunakan rumus koefisien korelasi Pearson (Suin, 2012):

2xy— EQY)
n
\/(sz . (ZX)2> (Zyz - (ZY)Z)
n n

Keterangan:

r = koefisien korelasi

x = variabel bebas (independent variable)
y = variabel tak bebas (dependent variable)

Sugiyono (2004) menyatakan bahwa koefisien korelasi sederhana
lambangnya (r) merupakan ukuran arah atau kekuatan hubungan linear antara dua
variabel bebas (x) dan (YY) merupakan variabel terikat. Jika nilai r berkisar dari (-1
<r <+1). Jika nilai r = -1 maka korelasi negatif sempurna (dapat dikatakan arah
hubungan antara x dan y adalah negatif dan sangat kuat), jika r =0 artinya tidak
ada korelasi dan r =1 jika korelasinya sangat kuat dengan arah yang positif.

2.6.5 Indeks Kesamaan
Indeks kesamaan menunjukkan bahwa sampling yang dibandingkan jika

indeks kesamaan bernilai besar berarti komposisi dan nilai kuantitatif spesies

sama, sebaliknya jika indeks kesamaan nilainya kecil bila semua spesies
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mempunyai jumlah individu yang sama pada setiap unit sampel (Djufri, 2004).
Rumus indeks kesamaan dua lahan (Cs) dari Sorensen dapat dihitung sebagai

berikut (Southwood, 1978):

Cs =2j/ (a+b)

Keterangan:
a: Jumlah spesies dalam habitat a
b: Jumlah spesies dalam habitat b
J: Jumlah terkecil spesies yang sama dari kedua habitat
2.7 Korelasi

Korelasi merupakan pengukur hubungan dua variable atau lebih yang dapat
dikatakn sebagai tingkat hubungan atau derajat keeratan antarvariabel.
Penggunaan korelasi, tidak mempermasalahkan adanya suatu ketergantungan atau
dapat diartikan yaitu variable yang satu tidak harus bergantung dengan variabel
lain. Meskipun variabel yang dihitung korelasinya tidak diharuskan mempunyai
hubungan ketergantungan, perlu ditekankan variabel yang dioperasikan tetap
harus mempunyai hubungan atau kaitan atau relevansi (Kurniawan dan Yuniarto,
2016)

Adapun contoh penggunaan regresi dan korelasi yaitu, kepadatan penduduk
dengan upah harian, berat induk sapi dengan berat anakan yang dilahirkan, umur

dengan berat badan balita, biaya promosi dengan jumlah penjualan, dan luas daun

dengan Panjang akar.

2.8 Deskripsi Lokasi Penelitian

2.8.1 Perkebunan Jeruk Konvensional di Poncokusumo

Lokasi pertama pengambilan ssampel dilakukan di perkebunan jeruk

konvensional di Desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
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Malang. Tanaman jeruk sudah ada atau ditanam di desa tersebut sejak tahun 2014.
Luas lahan yang ditanami pohon jeruk yaitu 3600 m? dan pohon yang ditanam
sebanyak 485 pohon. Setiap tanaman memiliki jarak sekitar 3x4 meter.
Penanaman pada kebun jeruk di poncokusumo menggunakan pupuk kandang dan
pupuk kimia. Pemupukan dilakukan secara rutin yaitu setiap 1 tahun sekali
takaran untuk pupuk yang digunakan adalah dengan pupuk kandang 1 karung di
setiap pohon. Untuk pemberian pupuk kimia dilakukan 4 bulan sekali. Pupuk
kimia yang diberikan dengan takaran sebanyak 2 karung. Jika musim hujan, akan
dilakukan 2-3 kali pemupukan phonska + NPK sebanyak 2kg. Saat musim
kemarau dilakukan pemupukan pupuk ZA + NPK sebanyak 2kg. Pengendalian
hama tanaman dikontrol dengan menggunakan pestisida kimia. Penyemprotan
pestisida dilakukan setiap 1 minggu sekali selama 10 hari. Penyemprotan dengan
insektisida dan fungisida. Penyemprotan langsung dilakukan dengan
menggunakan kedua bahan tersebut yang dicampur. Pengendalian serangga
seperti lalat buah dilakukan dengan menggunakan jebakan perekat yang dipasang

pada pohon jeruk.
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Gambar 2.3 Kondisi Lokasi pengambilan sampel di Poncokusumo
(Dokumentasi pribadi, 2018)

Gambar 2.3 menunjukkan gambar lokasi dari pengambilan sampel di Desa
Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten malang. Gambar tersebut

menunjukkan tentang kondisi lahan yang berada di Desa Poncokusumao.

2.8.2 Perkebunan Jeruk Konvensional Selorejo

Pengambilan sampel yang kedua yaitu perkebunan Jeruk konvensional
atau anorganik di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang (Gambar
2.4). Luas perkebunan di desa Selorejo yaitu 3000 m2. Jumlah pohon jeruk yang
ada sebanyak 250, tiap pohonnya memiliki jarak tanam antar pohon 3x3 m2
Kebun jeruk ini pengendalian hama dan pemupukannya menggunakan pupuk
kimia, pupuk kandang, insektisida dan fungisida.

Kebun jeruk yang ada di desa Selorjo insektisidanya diberikan untuk
mengendalikan serangga hama dengan takaran pemakaian selama satu minggu

sekal. Pemakaian insektisida dilakukan jika jeruk tidak berbuah dan pada sepuluh
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hari sekali pada saat berbuah. Kebun jeruk memnggunakan fungisida untuk
mengendalikan jamur dan biasanya serangannya pada buah bisa menyebabkan
buah jatuh dan busuk. Lahan ini penyemprotan insektisida dan fungisidanya
diaplikasikan secara bersama. Pemupukan tanah menggunkan pupuk kandang
dilakukan dua kali dalam satu tahun dengan dosis pada masing-masing pohon
yaitu sebanyak 15 kg. Penggunaan pupuk kimia pada perkebunan jeruk di
Selorejo menggunakan pupuk NPK dan phonska dan lain-lain. Perbandingan
penggunaaan pupuk dengan takaran yang sama dan mencampur keduanya.
Pemupukan dilakukan satu tahun dua kali dan pemberian pupuk kendang pada
tiap pohon jeruk diberikan satu kilo pupuk. Pengendalian gulma pada perkebunan
dilakukan secara manual yaitu dicabut. Dibawah pohon jeruk di kebun Selorejo,

oleh sang pemilik ditanami tumbuhan cabe.

Gambar 2.4 Lokasi kbunuk di desa Selorejo (okuenasi pribadi, 2018)
2.9. Integrasi Sains dengan al-Qu’ran

2.9.1. Semut

Semut adalah jenis hewan yang hidup bermasyakat dan juga hidup secara
berkelompok. Semut mempunyai suatu keunikan yaitu ketajaman indera. Semut

memiliki sifat yang sangat berhati- hati dan mempunyai etos kerja yang sangat
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tinggi. Semut adalah hewan yang tunduk dan patuh pada apa yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT. Semut yang berjalan selangkah demi selangkah untuk
mencari makanan dan membawa makanan tersebut ke sarang, semut selalu
melakukan tasbih kepada Allah. Ketundukan dan kepatuhan pada jalan hidup
yang sudah ditetapkan oleh Allah. Semut mempunyai sifat kerukunan serta kerja
sama yang baik antara sesama semut. Oleh karena itu hewan ini diabadikan oleh
Allah dalam salah satu surat didalam al-Qur’an. S urat itu bernama surat an-
Naml. Dalam surat itu, pada ayat ke 18 isinya bercerita tentang semut

(Suheriyanto, 2008):

aiakty ¥ a&ich 1,189 32 o0 A 26 g2 s ol T T Gk
T 28T N 52 . 38 As 4 1sYs
O Y 28 533 ¢ia 5 (il
Artinya: Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor
semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar
kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka

tidak menyadari (Qs. An-Naml: 18).
Cerita singkat tentang surat tersebut tentang Nabi Sulaiman as. Saat itu
Nabi Sulaiman as dan tentaranya sedang berkuda, kemudian bertemulah dengan
para gerombolan semut, ketika hendak melewati salah satu dari gerombolan semut
memberitahukan kepada gerombolan semut agar segera masuk kedalam lubang
atau sarang supaya tidak diinjak oleh Nabi Sulaiman AS dan tentaranya, namun

saat itu Nabi Sulaiman as telah mengetahuinya, kemudian Nabi Sulaiman as

tersenyum kemudian berdo’a kepada Allah SWT (Abdullah, 2005).

Firman Allah dalam surat Al-Naml ayat 18 menggambarkan bahwa,
terdapat semut yang sedang mencari makan untuk di bawa ke sarang semut itu
tinggal, salah satu diantara segrombolan semut melihat Nabi Sulaiman dengan

pasukan tentaranya yang hendak melewati tempat tersebut kemudian semut itu
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menyuruh teman-temannya kembali lagi ke sarang. Semut memiliki pengetahuan
mengenai orang yang akan datang yaitu pasukan yang dipimpin oleh Nabi
Sulaiman yang tidak ada maksud untuk menginjak mereka. Semut-semut tersebut
mengetahui bahwa Nabi Sulaiman beserta pasukan tentaranya tidak akan sadar
mengenai keberadaannya, sekalipun sadar atau tahu ada bangkai semut telah
bergelimpangan tidak akan jadi perhatiannya, dikarenakan semut merupakan
hewan yang sangat kecil. Meskipun berukuran sangat kecil akan tetapi semut
memiliki kemampuan untuk membawa beban yang jauh lebih besar dari pada
tubuhnya (Shihab, 2002).

Firman Allah dalam surat Al-Naml ayat 18 merupakan bukti akan
kebesaran mahluk ciptaan Allah berupa serangga tanah yaitu semut. Semut dapat
saling komunikasi dan mengingatkan antar anggotanya tentang bahaya yang akan
menimpanya. Hal tersebut merupakan bukti bahwa semut memiliki bahasa
percakapan dalam kehidupannya (Pasya, 2004). Menurut Latumahina (2015)
kehadiran semut dapat digunakan untuk mengindikasikan kesehatan pada
ekosistem serta memberi gambaran tentang adanya organisme lain. Semut dapat
dijadikan sebagai bioindikator dikarenakan semut memiliki jumlah yang banyak
dan sensitif terhadap perubahan lingkungan.

Serangga memiliki jumlah yang begitu besar dan memiliki peran sangat
penting dalam suatu ekosistem. Peran tersebut meliputi: predasi, parasitisme,
dekomposisi, herbivora dan penyerbukan (Speight, 1999). Menurut Borror dkk.,
(1996) Serangga tanah mempunyai peran sebagai pemakan tumbuhan (serangga

jenis ini mempunyai banyak anggota), parasitoid (serangga jenis ini hidup sebagai
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parasit pada serangga lain), predator atau pemangsa dan penular vektor bibit
penyakit tertentu.

Komunitas serangga banyak ditemukan di ekosistem pertanian dan
terdapat banyak jenis dengan memperlihatkan sifat populasi tersendiri. Tidak
semua serangga yang terdapat di agroekosistem merupakan serangga berbahaya
dan mengakibatkan kerugian bagi tanaman. Sebagian besar serangga ada yang
berperan sebagai musuh alami serangga (predator, parasitoid) (Untung, 2006).

Ruslan (2009) menyatakan bahwa, serangga tanah berperan dalam proses
dekomposisi dalam tanah. Proses dekomposisi tidak dapat berjalan cepat bila
tidak ditunjang dengan adanya kegiatan serangga tanah. Serangga tanah
keberadaannya sangat tergantung terhadap ketersediaan energi dan sumber
makanan yang berfungsi untuk kelangsungan hidupnya, seperti bahan organik
atau biomassa hidup yang berkaitan dengan aliran siklus karbon dalam tanah,
yang dapat mendorong aktivitas serangga tanah agar berlangsung dengan baik.

Serangga telah digunakan sebagai bioindikator bertujuan untuk
menggambarkan keterkaitan antara faktor biotik dan abiotik. Menurut McGeoch
(1998), Bioindikator ekologis yaitu kelompok organisme yang sensiif terhadap
adanya perubahan dan tekanan lingkungan akibat aktifitas manusia dan kerusakan
sistem biotik.

2.9.2. Kesuburan Tanah dalam Al-Qur’an

Perbedaan antara tanah baik yang mengandung banyak akan nutrisi dan

unsur hara dengan tanah yang kurang akan unsur hara nutrisi dan mineral terkait

dengan kesuburan tanah yang mana tumbuhan yang baik (tumbuhan yang
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tumbuhnya tercukupi akan nutrisi dan unsur lainnya) berasal dari tanah yang baik.

Allah berfirman dalam surat Al-A’raaf (7) 58 yaitu:

Sy

Gt teoz e \me Ny 20w N Seo= 2 22y s eEt SR
O Oy ad GBS =i V) 52 Y ER (adlly wa55 03 LA 73R BN A
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Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi
orang-orang yang bersyukur” (Qs Al-A’raaf (7):58).

Menurut tafsir Al-Qurtubi (2006), makna dan kandungan surat Al-A’raaf
ayat 58 yaitu hati yang baik di dalam Al-qur’an di umpamakan dengan negeri
yang baik dan tanah yang subur, dan hati yang buruk diserupakan dengan negeri
yang buruk dan tanah yang tandus. Sebagaimana keduanya, hati dan tanah
merupakan tempat tumbuhnya perasaan niat dan ambisi serta penghasil buah.
Secara bathiniyyah hati menumbuhkan niat dan perasaan, kesan dan tanggapan,
arah dan tekad yang menimbulkan perbuatan dalam kehidupan nyata.

Sebagaimana tanah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang menghasilkan

buah-buahan yang bermacam- macam rasa, warna dan jenisnya.

Tindakan konservasi sangat perlu untuk dilakukan untuk menjaga kualitas
tanah tetap terjaga. Allah SWT memperingatkan kepada manusia untuk tetap
menjaga lingkungan hudupnya dengan memberikan sebuah amanah kepada

manusia untuk mengelola dan memeliharanya dengan baik. Hal tersebut dapat
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukam ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu dengan
mengadakan pengamatan atau pengambilan sampel berupa serangga tanah di
perkebunan jeruk. Penelitian ini menggunakan metode yaitu hand sorted atau
penyortiran dengan tangan atau mengambil menggunakan tangan.
3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018, bertempat di
perkebunan jeruk Desa Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang dan di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang Provinsi Jawa
Timur. Analisis faktor fisika-kimia tanah dilakukan di laboratorium UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali Lawang, dan
identifikasi serangga tanah di lakukan di Laboratorium Optik Jurusan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.
3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi GPS (Global Position
System), soil sampler ukuran (25x25x30) cm, termohigrometer, cetok, botol
koleksi, kertas label, penggaris, kaca pembesar, kamera digital, mikroskop stereo
komputer, cawan petri dan buku identifikasi Borror 1996, sedangkan bahan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%.
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3.4 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah sampel tanah dan semua jenis serangga tanah
yang ditemukan dan tertangkap dalam soil sampler yang berukuran 25x25 cm

dengan kedalaman 30 cm (Gambar 3.1).

Gambar 3.1 Soil Sampling

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan untuk penilitian ini langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:
3.5.1 Observasi

Observasi yang dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian
yaitu pada lahan perkebunan jeruk konvensional di Desa Poncokusumo
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang dan di Desa Selorejo Kecamatan
Dau Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur, observasi ini nantinya dapat dipakai
sebagai dasar atau gambaran dalam penentuan metode dan teknik dasar
pengambilan sampel.
3.5.2 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi penentuan pengambilan sampel pada penelitian terdapat 2 stasiun
untuk pengamatan dengan menggunakan transek sepanjang 50 meter, tiap-tiap
lokasi dibuat 30 titik (Gambar 3.2). Pengamatan dilakukan 3 kali ulangan,

masing-masing lokasi dengan keterangan sebagai berikut:
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1. Lokasi pertama yang digunakan untuk penelitian ini merupakan lahan
perkebunan jeruk konvensioal yang ada di desa Poncokusumo Kecamatan
poncokusumo Kabupaten Malang.

2. Lokasi selanjutnya yang digunakan untuk penelitian ini merupakan lahan
perkebunan jeruk konvensional di desa Selorejo Kecamatan Dau Kabuapaten

Malang.

A B

Gambar 3.2 Lokasi Pengambilan Sampel. A. Lokasi | Desa Poncokusumo. B.
Lokasi Il Desa Selorejo.

3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik yang dilakukan untuk pengambilan sampel di setiap lokasi dengan
menggunakan garis transek sepanjang 50 m dengan jarak 5 m pada setiap titiknya
(Gambar 3.3). Pengambilan sampel dilakukan mulai pukul 09.00-12.00 WIB.
Pengambilan sampel menggunakan soil sampler agar serangga tidak berpindah.
Ukuran yang digunakan yaitu 25x25 cm dengan kedalaman 30 cm yang

ditancapkan pada permukaan tanah. Hal ini dilakukan untuk menghindari

serangga tanah berpindah saat pengambilan sampel. Langkah selanjutnya tanah di
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letakkan di atas plastik putihn yang besar. Metode yang digunakan dalam
pengambilan serangga tanah yaitu dengan menggunakan metode Hand Sorted
(Suin, 2012). Selanjutnya serangga tanah yang ditemukan dibersihkan lalu

dimasukkan ke dalam botol koleksi yang telah berisi alkohol 70% untuk

diawetkan.
!
i 50m
«- A R A A A A A N AN AR AN I N E Y ch a A A A A AP A R AR NI N R e s e mmam & "-'-."u'-“."-‘-'u—-';'ﬂ'i
L 2 3 4 5 6 3 9: 1 [Il 28]
:
| 2L |

Pengamatan hasil identifikasi serangga tanah dimasukkan pada tabel 3.1:

Tabel 3.1 Hasil pengamatan serangga tanah pada stasiun ke -:

Stasiun ke-

No | Spesimen Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 Plotn

Spesies 1

Spesies 2

Spesies 3

Spesies 4

SR E S R A

Spesies n

Jumlah individu

Tabel 3.1 adalah contoh tabel untuk pengamatan. Pengamatan yang
dilakukan di kedua lokasi menggunakan tabel yang sama. Isi tabel ada spesimen
dan stasiun ke n dan plot 1 sampai n.

3.5.4 Identifikasi Serangga Tanah

Hasil serangga tanah yang diperoleh dengan menggunakan metode di atas,

kemudian diamati dibawah mikroskop komputer, dan diidentifikasi menggunakan

buku kunci identifikasi serangga tanah Borror (1996) dan Budguide.com.
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3.5.5 Analisis Tanah
3.5.5.1 Sifat Fisika Tanah

Analisis tanah untuk sifat fisik tanah meliputi suhu tanah dan kelembaban
tanah menggunakan termohigrometer. Pengukuran dilakukan secara langsung di
lokasi penelitia, sedangkan untuk pengukuran kadar air dilakukan di Laboratorium
Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Analisis sifat kimia tanah dilakukan di
Laboratorium Tanah Jurusan Tanah Universitas Brawijaya
3.5.5.2 Sifat Kimia Tanah

Analisis sifat kimia tanah maliputi pengukuran pH, C-Organik, N-total,
C/N, bahan organik, P (Fosfor), dan K (Kalium) dilakukan di Laboratorium Tanah
Jurusan llmu Tanah, Fakuktas Pertanian Universitas Brawijaya. Cara pengambilan
smpel tanah yang pertama sampel tanah diambil pada lahan-lahan yang dijadikan
penelitian, masing-masing sampel secara random, kemudian sampel dimasukkan
ke dalam plastik dan langkah terakhir sampel dibawa ke Laboratorium untuk
dianalisis kadar air, pH, dan C-Organik, N-Total, C/N, bahan organik, fosfor, dan
kalium.
3.6 Analisis Data

Analisa data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian di identifikasi

dan di analisis menggunakan:
3.6.1 Indeks Keanekaragaman

Rumus Indeks keanekaragaman sebagai berikut (Southwood, 1978 dan

Reynold, 1988):

W =-Zpilnpi=-Z()Ln ()
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Keterangan:

H’: indeks keragaman Shannon-Weaver

Pi: proporsi spesies ke | di dalam sampel total
ni: jumlah individu dari seluruh jenis

N: jumlah total individu dari seluruh jenis

3.6.2 Indeks Dominansi
Rumus Indeks Dominansi bisa dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

Keterangan:

C: Dominansi
ni: Jumlah total individu dari suatu jenis
N: total individu dari seluruh jenis

3.6.3 Analisis Korelasi
Analisis data korelasi dengan menggunakan rumus koefisien korelasi

Pearson (Suin, 2012):

Lxy— E0QEY)
n
\/ <ZX i —n(ZX)Z) <Zy2 —n(ZY)Z)

Keterangan:

r = koefisien korelasi

x = variabel bebas (independent variable)
y = variabel tak bebas (dependent variable)

Koefisien korelasi sederhana dilambangkan (r) merupakan suatu ukuran
arah atau kekuatan hubungan linear antara dua variabel bebas (X) dan variabel
terikat (), dengan ketentuan nilai r berkisar antara (-1 <r <+1). Apabila nilai r =
-1 artinya korelasi negatif sempurna (menyatakan arah hubungan antara X dan Y
adalah negatif dan sangat kuat), r = O artinya tidak ada korelasi, r = 1 berarti

korelasinya sangat kuat dengan arah yang positif. Sedangkan arti nilai (r) akan

direpresentasikan dengan tabel 3.1 sebagai berikut (Sugiyono, 2004):



Tabel 3.1 Penafsiran Nilai Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat Kuat

3.6.4 Indeks Kesamaan 2 lahan (Cs) dari Sorensen
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Indek kesamaan 2 lahan (Cs) dari Sorensen memiliki rumus sebagai

berikut (Southwood, 1978):

Cs = 2j/ (a+b)

Keterangan:

J: Jumlah individu terkecil yang sama dari kedua lahan

a: Jumlah individu dalam lahan A
b: Jumlah individu dalam lahan.

3.7 Analisis Data Menurut Kajian Islam

Analisis data dalam suatu penelitian mencerminkan bagaimana proses

penelitian tersebut dilakukan yang didalamnya banyak proses untuk memecahkan

rangkaian isi dari suatu penelitian. Allah menjelaskan kepada manusia di dalam

Al-Qur’an tentang sempurnanya hikmah dalam penciptaan langit dan bumi, dan

bahwa Dia tidaklah menciptakan keduanya sia-sia (tanpa hikmah, faedah dan

maslahat), salah satu ciptaan Allah dimuka bumi adalah serangga tanah. Manfaat

serangga tanah bagi manusia diantaranya contohnya adalah sebagai penyubur

tanah terutama melalui kemampuannya dalam memperbaiki sifat-sifat tanah,
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seperti ketersediaan hara, dekomposisi bahan organik, pelapukan mineral,
sehingga mampu meningkatkan produktivitas tanah.

Allah juga banyak memperingatkan manusia bahwa manusia di ciptakan di
bumi sebagai khalifah, sebagai seorang khalifah tidak sepantasnya manusia
berbuat kerusakan di muka bumi. Sebagai khalifah manusia perlu menjaga bumi
dan isinya yang di tinggalinya dan saling memperingatkan kepada sesama untuk
tetap saling menjaga keharmonisan antar makhluk hidup untuk tetap saling
menjaga lingkungan yang di tinggalinya. Salah satu langkah yang baik dilakukan
dalam menjaga lingkungan terutama oleh manusia yaitu tidak banyak
menyebabkan kerusakan di bumi misalnya penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan yang berbahaya bagi makhluk hidup yang tinggal di dalamnya yang

hanya untuk memenuhi hawa nafsu akan duniawi.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Identifikasi Jenis Serangga Tanah yang terdapat di Perkebunan
Jeruk Desa Poncoksumo Kecamatan Poncokusumo dan Desa Selorejo
Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

Jenis-jenis serangga tanah yang di temukan di perkebunan jeruk Desa
Poncokusumo dan Desa Solerojo adalah sebagai berikut:

1. Spesimen 1

Gambar 4.1. Spesimen 1, Genus Pangeus; 1. Hasil pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar Literatur (BugGuide.net.2019).
Ukuran 1 kotak sebesar 1Imm.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada spesimen 1, spesimen 1
memiliki beberapa ciri antara lain: memiliki bentukan tubuh bulat seperti telur
yang panjang tubuhnya 15 mm, spesimen 1 mempunyai warna hitam, spesimen 1
memiliki sayap yang mengeras dan seperti selaput yang mengarah ke samping,
spesimen 1 memiliki tungkai sebanyak tiga pasang, memiliki 1 pasang antena
yang beruas 4.

Spesimen 1 memiliki 2 warna tubuh. Warna tubuh pada spesimen 1 ini yaitu
coklat kemerahan dan terkadang bewarna hitam. Spesimen 1 mempunyai
bentukan yang bulat menyerupai telur dan mempunyai panjang tubuh tidak lebih

dari 8 mm. Bentuk skeletum dari spesimen 1 adalah segitiga, dimana skeletum ini

tidak akan meluas hingga mencapai ujung dari abdomen. Spesimen 1 mempunyai
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duri pada tibianya. Spesimen 1 yaitu jenis serangga memiliki kemiripan dengan
serangga yang nama panggilannya yaitu kepik si penggali tanah (Borror, 1996).
Klasifikasi untuk spesimen 1 yang ditemukan ini adalah sebagai berikut

(BugGuide.net.2019):

Filum - Arthopoda
Kelas : Insekta
Ordo : Hemiptera
Famili : Cydnidae
Genus : Pangeus
2.Spesimen 2

ki
O g B

Gambar 4.2 spesimen 2 dari Genus Formica 1. Hasil Gambar pengamatan adalah
a. caput b. thoraks 2. abdomen, gambar 2 literatur
(Bugguide.net,2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Hasil pengamatan yang dilakukan ditemukan spesimen 2 yang memiliki ciri

sebagai berikut :Spesimen 2 masuk dalam famili Formicidae dimana spesimen 2
ini memiliki warna tubuh hitam dan merah. Panjang tubuh dari spesimen 2 yaitu 6
mm. Spesimen 2 mempunyai 3 pasang kaki. Bentuk dari kepala spesimen 2 yaitu
mempunyai bentuk persegi dan mempunyai sepasang capit di kepala. Diantara
bagian toraks dan abdomen, spesimen 2 memiliki seruas sekat yang berbentuk

runcing. Bentuk abdomen mempunyai bentukan yang silindris.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Suin (2012) menyebutkan ciri lain dari spesimen 2 yaitu: spesimen 2
memiliki kepala yang besar dengan bentukan lebar menyamping seperti bentuk
persegi panjang. Spesimen 2 mempunyai warna hitam kemerehan merahan. Pada
bagian tengah kepala dari spesimen 2 mempunyai organ yang disebut mandibula,
dimana bagian mandibula ini mempunyai gerigi di bagian pinggir dalam. Gerigi
pada mandibula ada 2 yang bentuknya lebih panjang, dimana satu gerigi dari
mandibula ini besar dan sangat kuat. Mandibula pada spesimen 2 memiliki ujung
dimana ujung mandibula ini bentuknya melengkung ke arah dalam. Klasifikasi

dari jenis serangga ini adalah (BugGuide.net.2019):

Filum : Arthophoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Formica

3. Spesimen 3

Gambar 4.3. Spesimen 3 Genus Solenopsis: 1. Hasil Pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, ¢. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide.net.2019).

Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.
Pengamatan selanjutnya ditemukan spesimen 3 yang masuk dalam famili

formicidae. Spesimen 3 memiliki sepasang antena dan 3 pasang tungkai. Panjang


https://bugguide.net/node/view/59/tree
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tubuh dari spesimen 3 yaitu sepanjang 4 mm. Spesimen 3 memiliki warna
abdomen yang lebih gelap daripada bagian lain dan spesimen 3 memiliki sekat.

Sekat yang dimiliki sebanyak 2 sekat ruas.

Spesimen 3 memiliki tubuh cenderung berwarna merah. Memiliki 3 bagian
tubuh yaitu : bagian pertama yaitu kepala, bagian kedua dari spesimen 3 adalah
dada atau mesosoma, dan yang terakhir adalah bagian perut yang disebut
metasoma. Spesimen 3 juga memiliki perut dimana perut ini berhubungan ke
tangkai dengan bentuk pinggang yang menyempit. Pinggang sempit ini disebut
juga dengan pedunkel (Taib, 2013).

Klasifikasi dari spesimen 3 yang telah ditemukan adalah sebagai berikut

(BugGuide.net.2019):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Solenopsis

4. Spesimen 4

Gambar 4.4. Spesimen 4, Genus Pycnoscelus; 1. hasil Pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, ¢. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide.net.2019).
Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.
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Spesimen selanjutnya yaitu spesimen 4 yang masuk dalam Famili
Blaberidae. Spesimen 4 memiliki panjang 20 mm. Spesimen 4 memiliki sepasang
antena dan 3 pasang tungkai dimana disetiap bagian tungkai memiliki duri duri
kecil. Bentuk dari spesimen 4 yaitu bulat telur. Spesimen 4 memiliki warna tubuh
yang hitam kecoklatan.

Spesimen 4 adalah spesimen yang memiliki bentuk tubuh bulat telur.
Spesimen 4 masuk dalam ordo blattodea dimana ordo ini bisa mencapai panjang
hingga 25 mm dan bisa lebih dari 25 mm.

Spesimen 4 memiliki warna hitam kecoklatan. Spesimen 4 memiliki
kepala yang tidak begitu jelas terlihat karena kepala spesies ini bersembunyi di
balikpronotom. Spesimen 4 masuk dalam spesies yang terkadang memiliki sayap
dan terkadang sayap spesies ini tereduksi (Borror dkk, 1996). Klasifikasi dari

spesimen 4 adalah sebagai berikut (BugGuide.net,2019):

Filum : Arthopoda
Kelas . Insekta
Ordo : Blattodea
Famili : Blaberidae

Genus : Pycnoscelus
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5. Spesimen 5

Gambar 4.5. Spesimen 5, Genus Stelidota; 1. hasil Pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, c¢. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide.net.2019).
Ukuran 1 kotak sebesar 1Imm.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan ditemukan spesimen ke 5 yang
memiliki ciri ciri sebagi berikut: bentuk tubuh spesimen 5 yaitu bulat telur dan
mempunyai warna hitam kecoklatan. Memiliki 3 pasang tungkai. Ukuran tubuh
dari spesimen 5 sepanjang 4 mm.

Spesimen ke 5 masuk dalam spesies yang mempunyai Famili Natidulidae.
Bentukan tubuh dari Famili Natidulidae yaitu memanjang atau berbentuk bulat
telur. Famili Natidulidae memiliki panjang sampai 12 mm. Famili Natidulidae
juga memiliki gada yang beruas 3 yang terkadang terlihat seperti memiliki 4 ruas.
Hal ini disebabkan beberapa dari Famili Natidulidae mempunyai bagian ujung

ruas yang beranulasi (Borror 1996). Klasifikasi dari spesimen 5 adalah sebagai

berikut (BugGuide.net.2019):

Filum : Arthropoda
Kelas - Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Nutidulidae

Genus : Stelidota
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6. Spesimen 6

‘!l _-Iln —

C |

1 2
Gambar 4.6 Spesimen 6 Genus Hypogastrura 1. Hasil pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, c. Abdomen), 2. Literatur (BugGuide.net, 2019). Ukuran 1
kotak sebesar 1mm.

Spesimen ke 6 yang ditemukan dalam pengamatan memiliki ciri dan
bentukan sebagai berikut : panjang tubuh yang dimiliki spesimen 6 yaitu
sepanjang 1,5mm. Warna tubuh dari spesimen 6 adalah hitam. Spesimen 6
merupakan salah satu spesies yang masuk dalam Famili Hypogastruridae.

Spesimen 6 bentuk tubuhnya bersekat sekat dan memiliki sepasang antena.

Spesies yang masuk dalam Famili Hypogastruridae memiliki panjang
tubuh kisaran antara 1,5mm sampai dengan 2mm. Warna tubuh dari Famili
Hypogastruridae bermacam-macam, mulai dari warna kekuningan, kecoklatan
bahkan hitam. Famili Hypogastruridae terkadang memiliki frukula. Frukula yang

dimiliki terkadang pendek dan sebagian lain tidak memiliki furkula (Borror,1996).

Klasifikasi dari spesimen 6 ini adalah sebagai berikut (Borror., dkk. 1996):

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Poduromorpha
Famili : Hypogastruridae

Genus : Hypogastrura
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7. Spesimen 7

Gambar 4.7. Spesimen 7, Genus Vitronura; 1. Hasil pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide.net.2019).

Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.
Spesimen ke 7 yang ditemukan dalam pengamatan masuk dalam Ordo

Poduromorpha. Ciri ciri dari serangga ini adalah: warna tubuh merah kekuningan.

Panjang tubuh 2 mm. Spesimen ke 7 memiliki tubuh yang bersekat-sekat.

Menurut Borror (1996) Collembola memiliki panjang tubuh berkisar
antara 0,25-6 mm. Memiliki ekor yang berbentuk pegas. Colembolla juga
mempunyai mulut yang bentuknya ada bagian dari mulut yang panjang. Bagian
tersebut biasanya tersembunyi di dalam kepala. Terkadang bagi sebagian
Collembola yang memakan cairan tumbuhan atau menghisap, Colembolla ini

memiliki bentukan mulut seperti silet.

Klasifikasi dari spesimen 7 adalah sebagai berikut (BugGuide.net.2019):

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Padumorpha
Famili : Neanuridae

Genus : Vitronura
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8. Spesimen 8

1 2
Gambar 4.8. Spesimen 8, Genus Parcoblatta; 1. Hasil pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide.net.2019).
Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.
Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 8 mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut: serangga ini memiliki panjang 17 mm. Warna serangga ini coklat, hitam

dan kemerah merahan. Serangga ini memiliki tubuh yang licin dan mengkilap.

Memiliki sepasang antena panjang dan 3 pasang kaki.

Borror (1996) menyatakan bahwa spesies ini memiliki panjang tubuh
lebih dari 16 mm. Serangga ini memiliki warnah tubuh yang kecoklatan. Tungkai
dari spesies ini memiliki duri-duri. Spesies ini biasanya mampu menghasilkan

suara dan memiliki bau yang menyengat.

. Kilasifikasi dari spesimen 8 yang telah ditemukan adalah sebagai berikut

(BugGide.net.2019):

Filum - Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Blattodea
Famili : Ectobiidae

Genus : Parcoblatta
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9. Spesimen 9

1 2
Gambar 4.9. Spesimen 9 berasal dari Genus Gryllus; 1. Hasil pengamatan (a.
Caput, b. Toraks, c. Abdomen) (Dokumentasi pribadi, 2018), 2.
Gambar literatur (Bugguide.net, 2019). Ukuran 1 kotak sebesar
Imm.

Pengamatan selanjutnya ditemukan spesimen ke 7, dimana spesimen 7
adalah serangga yang masuk dalam ordo Orthoptera. Serangga ini memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: panjang spesimen 7 yaitu 24 mm. Warna dari spesimen 7

yaitu hitam kecoklatan. Serangga ini memiliki sepasang antena dan 3 pasang kaki.

Spesimen 9 terkadang mempunyai mata tunggal dan terkadang tidak ada
mata tunggal. Bentuk mata yang tunggal tersusun dalam bentuk segitiga tumpul.
Memiliki panjang lebih dari 13mm. Spesimen 9 memiliki warna kecoklat-coklatan
dan ada juga yang bewarna hitam. Bagian alat untuk bertelur pada spesies ini

memiliki bentuk jarum atau silindris (Borror,1996).

Klasifikasi dari serangga ini adalah sebagai berikut (Borror, dkk., 1996):

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Orthoptera
Famili : Gryllidae

Genus : Gryllus 1
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10. Spesimen 10

2

Gambar 4. 10. Spesimen 10, Genus Notiodes; 1. Hasil pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar Literatur (BugGuide.net.2019).

Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.
Berdasarkan hasil pengamatan selanjutnya ditemukan spesimen ke 10
yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: spesimen 10 termasuk dalam Ordo
Coleoptera. Serangga ini memiliki warna coklat hitam. Bagian tubuh memiliki

bulu bewarna putih. Serangga ini memiliki panjang 5mm. Spesimen 10

memiliki 3 pasang kaki. Tubuh serangga ini memiliki garis-garis.

Spesimen 10 merupakan serangga dari jenis kumbang yang memiliki
moncong berbentuk jamur. Kumbang ini memiliki mandibel. Mandibel pada
kumbang ini sangat pendek dan tidak menonjol. Mandibel yang dimiliki
kumbang jenis ini memiliki ujung yang tumpul. Panjang dari serangga ini
adalah 5 sampai 6 mm. Spesimen 10 memiliki warna coklat kekuningan

(Borror, 1996).

Klasifikasi dari spesimen 10 ini adalah sebagai berikut (Borror, 1996):

Filum . Arthrophoda
Kelas - Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Brachyceridae

Genus - Notiodes
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11. Spesimen 11

Gambar 4.11. Spesimen 11 termasuk Genus Cryrtepistomus: 1. Hasil pengamatan
gambar (a. Caput, b. Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literarur
(BugGuide.net. 2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Hasil pengamatan selanjutnya ditemukan spesimen 11 yang memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: spesimen 11 memiliki panjang tubuh 10 mm. Warna tubuh
serangga ini coklat dan memiliki bulu bulu halus yang berwarna putih. Serangga
ini mempunyai bentuk yang lonjong.

Spesimen 11 merupakan serangga jenis kumbang yang memiliki moncong
berbentuk jamur. Spesimen 11 memiliki ciri khusus yaitu bagian belakang Femora
belakang mempunyai bentuk yang panjang dan terdapat duri. Tubuh memiliki

bentuk bulat telur atau lonjong (Borror,1996).

Klasifikasi dari spesimen 11 adalah sebagai berikut (BugGuide.net,2019):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Curculionoidae

Genus : Cryrtepistomus
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12. Spesimen 12
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Gambar 4.12. Spesimen 12 termasuk serangga dari Genus Tenebrio, 1. Hasil
pengamatan (a. Caput, b. Toraks, c. Abdomen), 2. gambar literatur
(BugGuide.net.2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Hasil pengamatan selanjutnya ditemukan spesimen ke 12. Spesimen ke 13
adalah serangga yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: panjang tubuh serangga
ini 17 mm. Spesimen 12 memiliki warna tubuh hitam. Memiliki tubuh yang
mengkilap dan bentuknya lonjong.

Spesimen 12 merupakan jenis kumbang yang hidup di kegelapan.
Kumbang ini memiliki bentuk mata yang berlekuk. Memiliki warna tubuh yang
bewarna coklat atau hitam. Panjang dari kumbang ini berkisar antara 13 sampa 17
mm. Memiliki sungut yang berjumlah 11 ruas dan ada juga yang berjumlah 10
ruas, tetapi sangat jarang ditemukan (Borror,1996).

Klasifikasi dari spesimen 12 yang telah ditemukan ini adalah sebagai

berikut (BugGuide,2019):

Filum - Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Tenebrionidae

Genus : Tenebrio
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Gambar 4.13. Spesimen 13 termasuk Genus Onthophagini; a. Gambar
pengamatan (a. Caput, b. Toraks, c. Abdomen), b. Gambar literatur
(BugGuide. net.2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Pengamatan selanjutnya yaitu ditemukan spesimen ke 13. Serangga ini
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: seerangga ini masuk dalam ordo Coleoptera.
Spesimen 13 memiliki panjang 6 mm. Warna dari serangga ini kehitaman. Bentuk
tubuh bulat telur. Memiliki bulu bulu halus diseluruh bagian tubuhnya.

Genus Onthophagus merupakan famili Scarabaeidae disebut sebagai
kumbang tinja karena makanan utama berupa tinja. Panjang tubuh 5-30 mm,
berwarna hitam kotor dan terdapat garis-garis halus yang jelas pada bagian

abdomen (Borror dkk., 1996).

Klasifikasi dari spesimen 13 ini adalah sebagai berikut (Borror, 1996);

Filum . Arthropoda
Kelas - Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Scarabaeidea

Genus : Onthophagini
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14. Spesimen 14
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Gambar 4.14. Spesimen 14 dari Genus Ishthmocoris: 1. Hasil pengamatan (a.

Caput, b. Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide.
net.2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Serangga ke 14 yang ditemukan memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
panjang tubuh serangga ini 3,5mm. Serangga ini memiliki warna hitam merah
kekuningan. Tubuh serangga ini halus mengkilap.

Serangga ini memiliki bentuk sayap depan seperti kulit. Pada umumnya
serangga jenis ini memiliki tipe mulut penghisap atau penusuk. Memiliki bagian
tubuh yang terlihat licin. serangga ini masuk dalam Ordo Hemipter (Borror,
1996).

Klasifikasi ~ dari  spesimen 14  adalah  sebagai  berikut

(BugGuide.net,2019):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Hemiptera
Famili : Geocoridae

Genus . Ishthmocoris
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15. Spesimen 15
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Gambar 4.15. S;esimen 15 berasal dari Genus illonemobius; 1. Hasil
pengamatan (a, Caput, b. Toraks, c. Abdomen) 2. Gambar literatur
(Bugguide.net. 2019). Ukuran 1 kotak sebesar Imm.

Spesimen selanjutnya yaitu serangga ke 15. Seranga ini memiliki nama
lain yaitu Jangkrik. Serangga ini memiliki panjang 15 mm. Memiliki warna hitam
kecoklatan. Serangga ini pada bagian kakinya memiliki warna berselang seling.

Serangga jenis ini terkadang mempunyai mata berbentuk tunggal dan
terkadang tidak mempunyai. Memiliki duri di bagian kaki belakang dimana duri
ini bisa bergerak. Panjang tubuh serangga ini dapat mencapai lebih dari 14 mm

(Borror, 1996).

Klasifikasi dari spesimen 15 adalah sebagai berikut (BugGuide.net.2019):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Orthoptera
Famili : Gryllidae
Genus : Allonemobius
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16. Spesimen 16

Gambar 4. 16. Spesiemen 16 termasuk Genus Neoscapteriscus; 1. Hasil
pengamatan (a. Caput, b. Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur
(BugGuide. net.2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Pengamatan selanjutnya ditemukan spesimen ke 16. Spesimen ke 16
memiliki ciri-ciri sebagai berikut. Spesimen 16 adalah spesies serangga yang
masuk dalam ordo orthoptera. Memiliki warnah coklat kehitaman. Panjang 3 cm.
Dibagian mulut seperti memiliki capit.

Serangga jenis ini memiliki ciri-ciri khusus dimana tungaki bagian depan
telah termodifikasi untuk menggali tanah. Memiliki panjang sekitar 20 sampai 35
mm. Warna dari serangga ini adalah kecoklat-coklatan dan memiliki sungut yang

pendek (Borror, 1996).

Klasifikasi dari spesimen 16 adalah sebagai berikut (BugGuide.net,2019):

Filum . Arthropoda
Kelas - Insekta

Ordo : Orthoptera
Famili : Gryllotalpidae

Genus : Neoscapteriscus
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17. Spesimen 17
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Gambar 4.17. Spesimen 17 berasal dari Genus Gryllus; 1. Hasil pengamatan (a.
Caput, b. Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide.

net.2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Spesimen selanjutnya memiliki ciri tubuh sebagai berikut : badan
bewarna hitam kecoklatan. Memiliki panjang 27 mm. Memiliki antena sepasang
yang panjang hampir sepanjang badan dari spesimen ini.

Serangga jenis ini terkadang mempunyai mata berbentuk tunggal dan
terkadang tidak mempunyai. Memiliki duri di bagian kaki belakang dimana duri
ini bisa bergerak. Panjang tubuh serangga ini dapat mencapai lebih dari 14 mm
(Borror, 1996).

Klasifikasi dari spesimen 17 adalah sebagai berikut (BugGuide.net.2019):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Orthoptera
Famili - Gryllidae

Genus : Gryllus 2
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18. Spesimen 18

Gambar 4.18 Spesimen 18, Genus Aphaenogaster; 1. Hasil pengamatan (a. Caput,
b. Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide. net.2019).
Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.
Spesimen ke 18 tergolong dalam jenis serangga yang disebut semut.
Warna dari semut ini yaitu merah kehitaman. Panjang tubuh dari spesimen 18
yaitu 5mm. Memiliki 2 ruas sekat.
Menurut Borror (1995), spesimen 18 memiliki sungut- sungut yang
bersiku dan sungut dari spesies ini memiliki bentuk seperti rambut tetapi, hanya

dimiliki oleh jantan. Terkadang spesies ini memiliki 1 atau 2 bungkul.

Klasifikasi dari spesimen 17 adalah sebagai berikut (BugGuide.net.2019):

Filum : Arthopoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Aphaenogaster
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19. Spesimen 19

Gambar 4.19. spesimen 19 termasuk Genus Phenolia; 1. Hasil pengamatan (a.
Caput, b. Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide.
net.2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Spesimen selanjutnya yaitu spesimen ke 19 memiliki ciri tubuh
berbentuk bulat telur. Selain itu, spesies ini bewarna hitam kecoklatan. Panjang
dari spesies ini yaitu 8 mm. Memiliki permukaan yang terlihat mengkilat dan
berambut halus.

Spesies ini memiliki panjang tidak lebih dari 12 mm. Bentuk badan dari
spesies ini juga memiliki bentuk seperti bulat telur atau lonjong bisa juga disebut
memanjang. Biasaya serangga jenis ini menghisap cairan- cairan tumbuhan seperti
misalnya buah busuk atau jamur (Borror, 1996).

Klasifikasi ~ dari  spesimen 19  adalah  sebagai  berikut

(BugGuide.net.2019);

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Nutidulidae

Genus : Phenolia
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20. Spesimen 20

Gambar 4.20. Spesimen 20, Genus Harpalus; 1. Hasil pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide. net.2019).
Ukuran 1 kotak sebesar 1Imm.

Spesimen ke 20 memiliki ciri-ciri bentuk tubuh berbentuk bulat memanjang
atau lonjong. Warna tubuh dari spesimen 20 adalah coklat kehitaman. Panjang
badan spesimen ini adalah 12mm. Memiliki Abdomen seperti garis-garis.

Borror (1996) menyatakan bahwa spesimen 20 merupakan jenis kumbang-
kumbang tanah. Kumbang ini memiliki kulit yang berkerut. Panjang dari
kumbang kumbang ini yaitu berkisar antara 4 sampai 35 mm. Kumbang ini

memiliki warna tubuh yang coklat kehitaman.

Klasifikasi dari spesimen 20 adalah sebagai berikut (BugGuide.net.2019):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Coleoptera
Famili : Carabidae

Genus : Harpalus
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21. Spesimen 21
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Gambar 4.21. Spesimen 21 Genus Entomobrya; 1. Hasil pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, c¢. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide. net.2019).
Ukuran 1 kotak sebesar 1Imm.

Spesimen 21 memiliki ciri ciri diantaranya yaitu: warna dari spesimen ini
memiliki warna yang mencolok yaitu bewarna kekuningan. Panjang tubuh sekitar
3mm. Seperti halnya Colembolla ini memiliki garis garis atau semacam sekat di
bagian abdomenya.

Menurut Borror (1996) Collembola memiliki panjang tubuh berkisar
antara 0,25-6 mm. Memiliki ekor yang berbentuk pegas. Colembolla juga
mempunyai mulut yang bentuknya ada bagian dari mulut yang panjang. Bagian
tersebut biasanya tersembunyi di dalam kepala.Terkadang bagi sebagian
Collembola yang memakan cairan tumbuhan atau menghisap, Colembolla ini

memiliki bentukan mulut seperti silet.

Klasifikasi dari spesimen 21 adalah sebagai berikut (BugGuide.net.2019):

Filum . Arthopoda

Kelas - Insekta

Ordo : Entomobryomorpha
Famili : Entomobryidae

Genus : Entomobrya
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22. Spesimen 22

Gambar 4.22 Spesimen 22 termasuk Genus Paratrechina al. Hasil pengamatan (a.
Caput, b. Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide.
net.2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Pengamatan selanjutnya ditemukan spesimen ke 22 yang biasanya
disebut semut. Semut spesimen 22 memiliki panjang 22 mm. Warnah dari
spesimen 22 adalah hitam kemerahan. Memiliki antena yang yang panjangnya
hampir sepanjang tubuh dari semut ini.

Jenis semut ini memiliki antena yang bersiku paling tidak antena ini
dimiliki oleh betina. Semut jenis ini biasanya sayapnya menyusut tidak memiliki

sayap. Memiliki tubuh yang biasanya berambut (Borror, 1996).

Klasifikasi dari spesimen 22 ini adalah sebagai berikut (Borror., dkk. 1996);

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Genus : Paratrechina

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



70

23. Spesimen 23

Gambar 4.23. Spgsimen 23 termasuk Genus Desgria; 1. Hasil pengamatan (a.
Caput, b. Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide.
net.2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Spesimen ke 23 memiliki panjang tubuh sekiar 2 mm. Badan memiliki
warna hitam putih seperti belang belang atau bergaris garis. Memiliki ekor pegas.
Memiliki sepasang antena yang panjangnya menyerupai panjang ekornya.

Menurut Borror (1996) Collembola memiliki panjang tubuh berkisar
antara 0,25-6 mm. Memiliki ekor yang berbentuk pegas. Colembolla juga
mempunyai mulut yang bentuknya ada bagian dari mulut yang panjang. Bagian
tersebut biasanya tersembunyi di dalam kepala. Terkadang bagi sebagian

Collembola yang memakan cairan tumbuhan atau menghisap, Colembolla ini

memiliki bentukan mulut seperti silet.

Adapun klasifikasi dari spesimen 23 adalah sebagai berikut

(BugGuide.net.2019):

Filum : Arthropoda

Kelas - Insekta

Ordo : Entomobryomorpha
Famili . Isotomidae

Genus : Desoria
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24. Spesimen 24
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Gambar 4.24. Speiimen 24 termasuk serangga dari Geﬁus Neobisnius 1. Hasil
pengamatan (a. Caput, b. Toraks, c. Abdomen), 2. Gambar literatur
(BugGuide. net.2019). Ukuran 1 kotak sebesar 1mm.

Spesimen ke 24 memiliki ciri-ciri tubuh sebagai berikut: panjang tubuh
dari spesimen 24 memiliki panjang sekitar 15mm. Warna dari spesimen ini
memiliki warna coklat kehitaman. Tubuh spesimen ini memiliki bentuk tubuh
memanjang atau lonjong dan memiliki sekat sekat.

Serangga spesimen ke 24 memiliki ukuran yang beragam. Serangga ini
bisa disebut dengan kumbang. Memiliki bentuk tubuh yang ramping dan
memanjang. Bagian abdomen dari serangga ini memiliki sekat-sekat atau bisa
disebut dengan sterna yang kelihatan. Jumlah sterna abdomen yang ada pada
kumbang ini yaitu antara 6 sampai 7 (Borror, 1996).

Klasifikasi dari  spesimen 24 ini adalah sebagai  berikut

(BugGuide.net.2019):

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili . Staphylinidae

Genus - Neobisnius
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25. Spesimen 25

Gambar 4.25. Spesimen 25 Genus Labia: 1. Hasil pengamatan (a. Caput, b.
Toraks, ¢. Abdomen), 2. Gambar literatur (BugGuide. net.2019).
Ukuran 1 kotak sebesar 1Imm.

Spesimen terakhir atau yang ke 25 memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Panjang
tubuh dari spesimen ke 25 yaitu berkisar 16 mm. Memiliki 3 pasang kaki antena
panjang, dan tubuh memiliki seperti sekat. Ekor dari spesimen ini berbentuk
seperti menyerupai capit.

Spesimen ke 25 memiliki sayap yang menyerupai kulit. Tubuh hewan ini
memiliki bentukan yang ramping memanjang bentukan tubuh yang gepeng.
Mempunyai sersi bagian belakang atau ekor yang berbentuk capit. Serangga
spesimen ke 25 biasanya disebut Cecopet. Cecopet memiliki tipe mulut

pengunyah (Borror, 1996).

Klasifikasi dari spesimen 25 ini adalah sebagai berikut (Bugguide.net.2019):

Filum . Arthropoda
Kelas - Insekta

Ordo : Dermaptera
Famili : Spongiphoridae

Genus : Labia
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4.1.1. Genus Serangga Tanah di Perkebunan Jeruk Desa Poncokusumo dan
Desa Selorejo Kabupaten Malang.

Hasil identifikasi serangga yang ditemukan pada perkebunan Jeruk Desa
Poncokusumo dan Desa Selorejo Kabupaten Malang dilakukan untuk mengetahui
genus serangga yang di temukan, indeks keanekaragaman dan keadaan fisika dan
kimia tanah. Pengambilan sampel di kedua lokasi ini menggunakan perangkap
bejana kuning (Hand Sorted). Hand Sorted merupakan metode yang digunakan
untuk mengambil serangga yang masih berada dalam kawasan soil sampler. Jenis-
jenis serangga yang ditemukan pada kedua lokasi terdiri dari 8 Ordo, 18 Famili,
22 Genus. Genus-Genus yang ditemukan adalah Pangeus, Isthmocoris,
Aphaenogaster 1, Aphaenogaster 2, Solenopsis 1, Solenopsis 2, Pycnoscelus,
Luridiblatta, Hypogastrura, Vitronura, Phenolia, Stelidota, Neobisnius, Notiodes,
Cyrtepistomus, Tenebrio, Hacete, Harpalus, Gryllus 1, Gryllus 2, Allonemabius,
Neoscapteriscus, Entomobrya, Desoria, Labia. Hasil dari identifikasi dapat

disajikan pada tabel 4.1.

serangga yang di temukan pada lokasi | sebanyak 1175 individu, dari
jumlah keseluruhan individu jumlah yang paling banyak ditemukan di lokasi I
yaitu dari Genus Aphaenogaster dengan jumlah 174 individu. Genus
Aphaenogaster atau semut sangat banyak ditemukan pada lokasi | dikarenakan
faktor lingkungan dan faktor ketersediaan makanan yang melimpah. Hal tersebut
dapat dilihat saat penelitian di Desa Poncokusumo pohon jeruk berbuah. Genus
Aphaenogaster dalam ekosistem berperan sebagai pemakan tumbuhan dan sebagai
predator. Menurut Borror (1992) Genus Aphaenogaster termasuk jenis serangga
yang hampir ada disegala tempat. Hal tersebut dikarenakan semut memiliki

kelakuan organisasi sosial yang kuat antara kelompok semut. Selain itu memang
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jumlah individu semut lebih banyak daripada jumlah individu darat yang lain.
Menurut Meiry (2008) dalam kehidupan sosial, semut dapat berperan menjadi 3
peran. Yang pertama semut dapat menjadi predator, menjadi herbivor dan yang
terakhir yaitu menjadi pengurai. M.S Abdul (2013) menambahkan bahwa semut
dapat hidup kecuali di daerah kutup semut dapat membentuk biomassa sebesar
15-25% dari hewan terestrial lainnya (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Jumlah Individu Serangga Tanah Pada Perkebunan Jeruk Desa

Poncokusumo dan Desa Selorejo Kabupaten Malang.

No Ordo Famili Genus Poncokusumo | Selorejo
1 Hemiptera Cydnidae Pangaeus 0 24
2 Hemiptera Geocaridae Isthmocoris 0 11
3 Hymenoptera Formicidae Aphaenogaster 138 104
4 Hymenoptera Formicidae Paratrechina 174 136
5 Hymenoptera Formicidae Formica 138 41
6 Hymenoptera Formicidae Solenopsis 57 22
7 Blattodea Blaberidae Pycnoscelus 43 69
8 Blattodea Ectobiidae Luridiblatta 17 35
9 Poduromorpha Hypogastruridae | Hypogastrura 52 168

10 Poduromorpha Neanuridae Vitronura 36 61

11 Coleoptera Nitidulidae Phenolia 47 54

12 Coleoptera Nitidulidae Stelidota 8 37

13 Coleoptera Staphylinidae Neobisnius 38 62

14 Coleoptera Brachyceridae Notiodes 0 18

15 Coleoptera Curculionidae Cyrtepistomus 0 29

16 Coleoptera Tenebrionidae Tenebrio 6 30

17 Coleoptera Scarabaeidae Hecate 83 112

18 Coleoptera Carabidae Harpalus 35 61

19 Orthoptera Gryllidae Gryllus 1 24 50

20 Orthoptera Gryllidae Gryllus 2 31 9

21 Orthoptera Gryllidae Allonemobius 13 32

22 Orthoptera Gryllotalpidae | Neoscapteriscus 64 95

23 | Entomobryomorpha | Entomobryidea Entomobrya 72 95

24 | Entomobryomorpha Isotomidae Desoria 86 159

25 Dermaptera Spongiphoridae Labia 13 38

Jumlah 1175 1552
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Tabel 4.1 menunjukkan jumlah individu yang ditemukan pada Lokasi Il
Desa Selorejo sebanyak 1552, salah satu individu yang ditemukan paling banyak
yaitu dari Genus Hypogastrura dengan jumlah 168 individu yang ditemukan.
Genus Hypogastura ini atau jenis Colembolla dalam suatu ekosistem berperan
sebagai perombak bahan organik. Ketersedian makanan juga berpengaruh
terhadap keberadaan Colembolla. Keadaan kebun jeruk pada Desa Selorejo
memiliki rumput yang lebat dan tempat lebih lembab, menyebabkan banyaknya
persediaan makanan yang berlimpah. Amir (2008) menyatakan bahwa jumlah
Colembolla akan meningkat jika keadaan tanah memiliki banyak kandungan
humus dan juga serasah. Susetya, (2012) menambahkan bahwa Colembolla
memiliki fungsi sebagai perombak bahan organik, predator dan pemakan jamur.
4.2 Indeks Keanekaragaman Serangga (H’) pada Perkebunan Jeruk Desa

Poncokusumo kecamatan Poncokusumo dan Desa Selorejo Kecamatan
Dau Kabupaten Malang

Keanekaragaman spesies merupakan salah satu cara untuk menentukan
struktur komunitas berdasarkan kelimpahan jumlah spesies. Suatu komunitas
memiliki keanekaragaman yang tinggi apabila jumlah kelimpahan spesies sama,
maka semakin tinggi tingkat keanekaragamanya maka semakin kompleks
komponen penyusunanya sehingga terjadi interaksi antar individu (Leksono,
2007). Menurut Odum (1996) nilai indeks keanekaragaman yang tinggi berarti
jumlah individu di dalam ekosistem beragam yang tidak di dominasi oleh salah
satu individu yang sama atau yang lain. Analisis keanekaragaman ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat keanekaragaman di perkebunan jeruk Desa

Poncokusumo dan Desa Selorejo seperti disajikan pada tabel 4.2
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Tabel 4.2 Analisis indeks Keanekaragaman serangga tanah di perkebunan
jeruk Desa Poncokusumo kecamatan Poncokusumo dan Desa
Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Peubah Kebun Jeruk Desa Kebun Jeru!< Desa
Poncokusumo Selorejo
Indeks
Keanekaragaman (H') 2,75 2,98

Berdasarkan tabel 4.2. Hasil analisis kenekaragaman di kebun jeruk Desa
Poncokusumo diperolah keanekaragaman atau (H’) adalah 2,75, sedangkan di
kebun jeruk Desa Selorejo diperoleh indeks keanekaragaman atau (H”) 2,98 dari
kedua lokasi tersebut nilai keaekaragaman H’ termasuk sedang. Kriterianilai H’
keanekaragaman serangga H’<1,0 keanekaragaman rendah, maka keseimbangan
ekosistem tidak stabil, sedangkan H’ 1,0< H’ <3,322 merupakan keanekaragaman
sedang, hal tersebut menunjukan ekosistem yang seimbang perubahan ekologi
yang terjadi di ekosistem sedang (Restu, 2002).

Nilai H> pada di kebun jeruk Desa Poncokusumo rendah sedangkan di
kebun jeruk Desa Selorejo lebih tinggi, tinggi rendahnya nilai H> dipengaruhi
pada jumlah populasi dan jumlah jenis spesies di perkebunan jeruk. Perkebunan
jeruk Desa Poncokusumo terdapat jumlah spesies lebih banyak dan terdapat satu
jenis yang mendominasi maka tingkat keanekaragaman rendah. Menuut Latip, et,
al., (2015) komposisi tinggi rendahnya H’ dipengaruhi adanya jumlah populasi
dan famili. Apabila jumlah spesies dalam satu family lebih banyak jumlahnya,
maka keanekaragaman rendah. Sedangkan jumlah spesies sedikit dalam beberapa
famili.

Indeks keanekaragaman di kebun jeruk Desa Selorejo lebih tinggi dengan
jumlah H* 2,98 sedangkan, di kebun jeruk Desa Poncokusumo lebih rendah. Hal

tersebut dikarenakan perbedaan pengolahan lahan dan faktor abiotik seperti suhu,
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kelembapan. pada perkebunan jeruk Desa Poncokusumo pengendalian hama
menggunakan perekat lem dan menggunakan insektisida pengaplikasian pestisida
dilakukan 10 hari atau 2 minggu sekali, pemupukan Za+ NPK dilakukan setiap 4
bulan sekali sebanyak 1 kg dan pemberian pupuk kandang selama 1 tahun sekali
sebanyak 1 karung 1 pohon. Sedangkan, pada perkebunan jeruk Desa Selorejo
kondisi tanaman di campur dengan cabai, rumput atau gulma tidak di penyiangan,
penyemprotan pestisida jarang dilakukan hanya kalau kondisi tanaman terserang
parah. Apabila aplikasi pestisida di aplikasikan secara terus menerus maka akan
menjadikan serangga resistensi sehingga terjadilah peledakan hama karena
populasi musuh alami banyak yang mati. Sutanto (2002) mengatakan, jika aplikasi
pestisida dilakukan secara tepat, pestisida akan membantu proses penekanan
populasi hama, namun pemakaian pestisida juga dapat menyebabkan musuh alami
dan predator mati, sehingga pestisida dapat menyebabkan resistensi hama yang
dapat mempengaruhi keanekaragaman serangga dalam ekosistem.

4.3 Indeks Dominansi Serangga Tanah Pada Perkebunan Jeruk Desa

Poncokusumo Kecamatan Poncokusumo dan Desa Solerejo Kecamatan
Dau Kebaupaten Malang

Tabel 4.3 hasil analisis jumlah dominansi serangga (C) dan kesamaan kedua

lokasi (Cs)
Peubah eI esa Kebun Jeruk Desa Selorejo
Poncokusumo
Dominansi (C) 0,07835 0,06018

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa nilai dominansi di
kebun jeruk Desa Poncokusumo adalah 0,07835, sedangkan di kebun jeruk Desa
Selorejo diperoleh nilai dominansi 0,06018. Nilai indeks dominansi dari kedua
lokasi yang paling kecil diperoleh di kebun jeruk Desa Selorejo yaitu sebesar 0,06.

Hal tersebut dikarenakan pada perkebunan jeruk Desa Poncokusumo terdapat satu
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spesies yang mendominasi yaitu Aphaenogaster dengan jumlah 174 individu.
Sehingga, persebaran jumlah individu dalam komunitas tidak merata. Sedangkan
pada perkebunan jeruk Desa Selorejo jumlah spesies sedikit karena setiap jumlah
individu terdapat dalam beberapa famili sehingga, persebaran jumlah individu
dalam komunitas merata, sehingga dominansi rendah. Hal tersebut diperkuat oleh
Suheriyanto (2008) yang menyatakan bahwa Indeks dominansi nilainya berkisar
0-1, apabila dalam komunitas terdapat 1 individu maka nilai dominansinya
mendekati 1. Namun jika nilai indeks kemerataan dan kekayaan jenis semakin
tinggi maka nilai dominansi mendekati 0. Oka (2005) menambahkan bahwa
populasi suatu spesies jika jumlahnya semakin merata maka keanekaragaman
dalam komunitas tinggi, tetapi jika terdapat salah satu individu yang mendominasi
keanekaragaman dalam komunitas tersebut bisa disebut dalam katagori rendah.
Karena keanekaragaman dan dominansi berkorelasi negatif.

Berdasarkan hasil analisis kesamaan (Cs) dua lokasi pada tabel 4.4
diperoleh indeks kesamaan komunitas sorensen (Cs) adalah 0,815 yaitu dari kedua
lokasi tersebut. nilai mendekati 1 dikarenakan dari kedua lokasi mempunyai cara
pengolahan lahan yang sama. Kedua perkebunan memiliki cara pengolahan yang
sama yaitu dengan cara anorganik. Smith (2006) menyatakan bahwa, nilai Indeks
kesamaan Sorensen atau yang biasa disebut Cs jika memiliki nilai yang mendekati
angka 0 maka dari kedua lahan tersebut tidak ada kesamaan spesies, sedangkan
jika nilai mendekati angka 1 maka kesamaan komunitas dari kedua lahan tersebut

memiliki kesamaan spesies yang sama.
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4.4 Korelasi Serangga Tanah dengan Faktor Kimia di Perkebunan Jeruk
Desa Poncokusumo dan Desa Selorejo Kabupaten Malang

Parameter fisika-kimia tanah yang diamati pada penelitian ini adalah suhu,
kadar air, pH, kelembaban, C-organik, N total, C/N rasio, kandungan P dan K
serta kandungan bahan organik. Rata—rata hasil pengukuran dari parameter fisika-
kimia tanah yang diambil dari kedua stasiun adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Rata-rata faktor fisika tanah di perkebunan jeruk di desa Poncokusumo
dan Selorejo

Stasiun Pengamatan
No Faktor Fisika Poncokusumo Selorejo
1. Suhu (°C) 25 18
2 Kelembaban (%) 86 91
sk Kadar air (%) 12 17

Tabel 4.4 adalah perbedaan parameter fisik tanah pada kedua lokasi
penelitian yaitu di perkebunan jeruk di kecamatan Poncokusumo dan Selorejo.
Nilai rata-rata suhu pada lokasi 1 yaitu Poncokusumo sebesar 25,49 °C dengan
nilai rata-rata kelembaban sebesar 86,76% dan pada stasiun 2 yaitu Selorejo
memiliki nilai rata-rata 18,52 °C dengan nilai rata-rata kelembaban 91,01%. Data
diatas menunjukkan bahwa suhu di desa Selorejo lebih rendah dari pada suhu di
desa Poncokusumo dan kelembapan yang ada di desa Selorejo lebih tinggi. Hal
ini dikarenakan pada perkebunan jeruk Selorejo memiliki datara yang lebih tinggi
dibandingkan perkebunan jeruk Poncokusumo. Suhu tanah dapat dipengaruhi oleh
curah hujan, kondisi iklim dan tutupan vegetasi yang terdapat pada tanah tersebut.
Tutupan vegetasi yang rapat dapat menyababkan penghalangan terhadap cahaya
matahari secara langsung untuk menembus tanah, yang mana pada akhirnya akan
memepengaruhi suhu tanah (Hairiah dkk., 2004). Dalam laporan Khadijah dkk

(2013) menuliskan bahwa keanekaragaman vegetasi di dalam suatu area, dapat
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secara langsung mempengaruhi terhadap keanekaragaman spesies dan juga dapat
mempengaruhi keberlimpahan serangga pada suatu daerah tersebut.

Nilai kadar air tanah pada perkebunan jeruk Poncokusumo diperoleh
sebesar 12,09% dan nilai kadar air pada perkebunan jeruk Selorejo sebesar
17,24%. Seragga tanah lebih menyukai hidup pada daerah yang mempunyai kadar
air yang tinggi daripada hidup pada lingkungan tanah yang memiliki kadar air
yang rendah. Hal ini diperkuat oleh pendapat Jumar (2000) yang menyatakan
bahwa, pada umumnya serangga lebih bisa bertahan terhadap kelebihan kadar air
daripada keadaan yang mempunyai kadar air rendah. Sebagian serangga yang
bukan termasuk dalam serangga air biasanyajuga melakukan penyebaran melalui
aliran air atau bisa dikatakan hanyut bersama air. Tetapi jika terjadi banjir dan

hujan terus menerus, juga sangat berbahaya bagi khasus beberapa serangga.

Tabel 4.5 Hasil pengukuran faktor kimia di perkebunan jeruk Desa Poncokusumo
dan Desa Selorejo Kabupaten Malang

Stasiun Pengamatan
No Faktor Kimia Poncokusumo Selorejo
1. | Ph 15,21 17,24
2. | Bahan Organik (%) 9,26 9,96
3. | N Total (%) 0,451 0,53
4. | C/N Nisbah 35,88 32,74
5. | C-organik (%) 5,38 5,78
6. | P (mg/kg) 31,48 50,88
7. | K(mg/100) 42,02 57,69

Tabel 4.5. diatas dapat diketahui rata-rata perbandingan suhu, kecepatan
angin, kelembapan dan intensitas cahaya yang ada pada perkebunan jeruk Desa
Poncokusumo dan Desa Selorejo. Faktor abiotik merupakan faktor yang sangat

penting di dalam ekosistem. Keberadaan suatu serangga bisa dilihat atau sangat
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dipengaruhi oleh faktor abiotik. Faktor abiotik tersebut yaitu angin, suhu, cahaya
matahari dan kelembapan (Sari, 2014).

Hasil yang di dapatkan dari faktor lingkungan yang ada pada kebun jeruk
di Desa Poncokusumo diketahui nilai rata-rata suhu 25° C lebih tinggi dari suhu
pada kebun jeruk Desa Selorejo yang mempunyai nilai sebesar 18° C. Perbedaan
tersebut karena adanya perbedaan ketinggian, dimana suatu wilayah Desa Selorejo
daerah lebih dingin dibandingkan dengan wilayah di daerah Desa Poncokusumo,
karena suhu dapat mempengaruhi aktivitas dan siklus hidup dari serangga. Hal
tersebut sependapat dengan Jumar (2000) yang menyatakan bahwa serangga dapat
bertahan hidup pada kisaran suhu optimum yaitu sebesar 25°C, pada kisaran suhu
maksimum adalah 45°C. sedangkan suhu minimum bagi serangga untuk bertahan
hidup adalah berkisar 15°C. pengaruh yang dilakukan oleh suhu lingkungan
terhadap serangga yaitu, berpengaruh pada proses pernafasaan pada serangga
danjuga proses metabolisme dimana lama kelamaan akan berpengaruh kepada
pertumbuhan serangga dan perkembangan serangga itu sendiri (Neven, 2000).

Hasil rata-rata yang didapatkan pada proses pengukuran kelembapan di
kebun jeruk di Desa Poncokusumo diketahui sebesar 68,30% sedangkan pada
kebun jeruk di Desa Selorejo sebesar 72,30%. Berdasarkan kelembapan yang
tinggi dapat mebuat serangga mampu dalam melakukan proses penyebaran jumlah
individu yang terjadi pada lahan sehingga membuat jumlah individu dalam lahan
tersebut menjadi sangat tinggi. Faktor kelembapan merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi pola dari pensebaran serangga, semakin tinggi nilai dari
kelembapan suatu lahan maka akan semakin tinggi juga pada pola penyebaran

serangga (Jumar, 2000).
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Nilai kecepatan angin yang didapatkan di kebun jeruk Desa Poncokusumo
sebesar 3,7 m/s, dan di kebun jeruk Desa Selorejo 4,5 m/s. Semakin tingginya
kecepatan angin maka serangga akan terbantu dalam proses motoritasnya, karena
sebagian serangga ada yang bergantung pada kecepatan angin. Hal tersebut
diperjelas oleh Aryoudi (2015) yang menyatakan bahwa mobilitas pada serangga
dan metabolisme pada serangga di pengaruhi oleh kecepatan angin.

Faktor abiotik dalam suatu ekosistem sangat mempengaruhi pada proses
aktivitas serangga, salah satu dari faktor tersebut adalah Intensitas cahaya yang
terdapat pada kebun jeruk Desa Poncokusumo 783 lux dan di kebun jeruk Desa
Selorejo 997 lux. Intensitas cahaya yang terdapat pada kebun jeruk Desa Selorejo
lebih tinggi karena tidak ditutupi oleh kanopi-kanopi lahan lebih terbuka sehingga
aktivitas serangga sangat bergantung atau dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang
terdapat di lahan tersebut. Jumar (2000) menambahkan bahwa aktifitas serangga
sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya baik pagi, siang dan sore. Karena
aktivitas serangga sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan suhu.

Analisis kolerasi untuk mengetahui hubungan serangga tanah dengan
faktor fisika dan kimia tanah dilakukan dengan perhitungan pada tabel 4.6. Tanda
positif pada tabel menandakan bahwa hasil korelasi positif, sedangkan jika ada
tanda negatif maka menandakan korelasi negatif. Faktor fisika dinyatakan pada
variabel X yaitu faktor suhu, kelembapan, kadar air tanah, pH, bahan organic, N
total, C/N Nisbah, C organik, P, dan K. Variable Y adalah yang dipengaruhi yaitu
keanekaragaman serangga tanah (Tabel 4.6).

Berdasarkan hasil uji korelasi keanekaragaman serangga tanah dengan

faktor fisika-kimia tanah tabel 4.6, menunjukkan bahwa nilai korelasi tertinggi
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antara jumlah serangga tanah dengan faktor fisika suhu atau X1 adalah genus
Pangeus dengan nilai sebesar 0,917 (sangat kuat). Menurut Jumar (2000) suhu
merupakan faktor penting dalam metabolisme tubuh serangga. Suhu untuk
serangga memiliki kisaran suhu tertentu untuk kelangsungan hidupnya. Apabila
suhu terlalu panas atau dingin serangga tidak akan dapat bertahan di habitat

tersebut (Tabel 4.6).

Tabel 4.6 Hasil analisis Korelasi serangga tanah dengan faktor fisika dan kimia

Ge Faktor Fisika-Kimia Tanah

nus X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

Yl 0917 | 0,331 | -0,912 0,701 | 0,563 | 0,783 | -0,422 0,555 | 0,296 | 0,661

Y2 | 0617 | 0475 | 0,617 0,476 | 0,346 | 0,408 | -0,201 0,33 | 0,170 | 0,806

Y3 0,288 | -0,416 | -0,288 -0,548 | 0,125 | -0,505 | 0,598 0,127 | -0,803 | 0,400

Y4 0,246 | 0,021 | -0,246 -0,562 | 0,411 | -0,240 | 0,596 0417 | -0,046 | -0,411

Y5 0,504 | 0,108 | -0,504 -0,435 | -0,106 | -0,578 | 0,559 -0,096 | -0,261 | -0,895

Y6 0,857 | -0,156 | -0,857 -0,415 | 0,820 | -0,701 | 0,137 -0,814 | -0,115 | -0,681

Y7 | -0,444 | -0,206 | 0,444 0,575 | -0,151 | 0,476 | 0,650 -0,158 | 0,059 | 0,625

Y8 | 0,473 | 0,095 | 0,473 0,401 | 0,112 | 0,361 | -0,338 0,104 | -0,112 | 0,852

Y9 | 0,801 | 0,781 | 0,801 -0,725 | 0,476 | -0,813 | -0,483 0,469 | -0,864 | 0,149

Y10 | -0,308 | -0,283 | 0,308 0,391 | -0,010 | 0,528 | -0,551 -0,008 | 0,300 | -0,177

Y11 | 0,159 | -0,249 | 0,159 -0,360 | 0,764 | 0,122 | 0,469 0,771 | -0,196 | -0,198

Y12 | 0,784 | 0,125 | 0,784 0,552 | 0,479 | 0,641 | -0,346 0,471 | 0,089 | 0,828

Y13 | -0,394 | -0,452 | 0,394 0,121 | 0,456 | 0,441 | -0,115 0,460 | -0,122 | -0,005

Y14 | 0,654 | 0,096 | 0,654 0,468 | 0,401 | 0,461 | -0,214 0,396 | -0,082 | 0,631

Y15 0811 | 0,052 | 0811 0,611 | 0,526 | 0,779 | -0,430 0,523 | 0,237 | 0,301

Y16 | 0,640 | 0,376 | 0,640 0,407 | 0,543 | 0,734 | -0,351 0,537 | 0,692 | 0,312

Y17 | 0,197 | -0,312 | 0,197 0,283 | -0,034 | 0,418 | -0,449 -0,031 | 0,241 | -0,322

Y18 | 0,587 | 0,224 | 0,587 0,563 | 0,129 | 0,461 | -0,428 0,119 | 0,134 | 0,880

Y19 | 0,730 | 0,087 | 0,730 0,263 | 0,829 | 0,722 | -0,133 0,826 | 0,314 | 0,473

Y20 | 0,670 | -0,265 | -0,670 -0,382 | -0,648 | -0,461 | 0,002 -0,647 | -0,001 | -0,170

Y21 | 0618 | 0,074 | 0,618 0,179 | 0,718 | 0,367 | 0,128 0,714 | -0,208 | 0,690

Y22 | 0,414 | -0,281 | 0414 0,442 | -0,010 | 0,373 | -0,433 -0,014 | -0,153 | 0,512

Y23 | 0,356 | 0,020 | 0,356 0,048 | 0584 | 0,461 | -0,014 0,587 | 0,337 | -0,213

Y24 | 0585 | 0,226 | 0,585 0,421 | 0,383 | 0,347 | -0,104 0,378 | -0,101 | 0,525

Y25 | 0,813 | 0,329 | 0,813 0,718 | 0,313 | 0,777 | 0,612 0,301 | 0,467 | 0,913

Keterangan
Angka yang dicetak tebal merupakan korelasi dengan nilai tertinggi
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X1 = suhu; X2 = kelembaban; X3 = kadar air tanah; X4 = pH; X5 = bahan
organik; X6 = N total; X7 = C/N nisbah; X8 = C-organik; X9 = P dan X10 =K
Y1 = Pangeus; Y2 = Isthmocorris; Y3 = Aphaenogaster; Y4 = Paratrechina; Y5
Formica; Y6 = Solenopsis ; Y7 = Pycnoscelus; Y8 = Luridiblatta; Y9
Hypogastrura; Y10 = Vitronura; Y11 = Phenolia; Y12 = Stelidota; Y13
Neobisnius; Y14 = Notiodes; Y15 = Cyrtepistomus; Y16 = Tenebrio; Y17
Hecate; Y18 = Harpalus; Y19 = Gryllusl; Y20 = Gryllus2; Y21 = Allonemobius;
Y22 = Neoscapteriscus dan Y23 = Entomobrya, Y24 = Desoria, Y25 = Labia

Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai tertinggi antara
jumlah serangga tanah dengan faktor fisika kelembaban atau X2 adalah genus
Hypogastrura dengan nilai sebesar 0,781 (kuat). Korelasi antara serangga tanah
dengan faktor fisika kelembaban menunjukkan korelasi negatif artinya berbanding
terbalik, semakin tinggi kelembaban maka jumlah serangga semakin rendah.
Odum (1996) menyatakan bahwa temperatur memberikan efek terhadap
pertumbuhan organisme apabila keadaan kelembaban ekstrim tinggi atau rendah.

Berdasarkan hasil uji korelasi faktor fisika tanah menunjukkan bahwa
korelasi tertinggi antara jumlah serangga tanah dengan kadar air atau X3 yaitu
genus Pangeus dengan nilai -0,912 (sangat kuat). Korelasi jumlah serangga tanah
dengan kadar air menunjukkan korelasi negatif artinya berbanding terbalik,
semakin tinggi kadar air maka jumlah serangga tanah semakin rendah.

Berdasarkan hasil uji korelasi faktor kimia tanah menunjukkan bahwa
korelasi tertinggi antara jumlah serangga tanah dengan pH (X4) yaitu genus
Hypogastrura dengan nilai -0,725 (kuat). Korelasi jumlah serangga tanah dengan
pH menunjukkan korelasi negatif artinya berbanding terbalik, semakin tinggi pH
maka jumlah serangga tanah semakin rendah. Suin (2012) menjelaskan bahwa
serangga tanah ada yang memilih hidup di pH asam dan ada juga yang memilih

hidup di pH basa.
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Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai tertinggi antara
jumlah serangga tanah dengan faktor kimia bahan organik atau X5 adalah genus
Gryllus 1 dengan nilai sebesar 0,829 (sangat kuat). Korelasi antara serangga tanah
dengan faktor kimia bahan organik menunjukkan korelasi positif artinya
berbanding lurus, semakin tinggi bahan organik maka jumlah serangga semakin
banyak. Suin (2012) menjelaskan bahwa bahan organik tanah sangat menentukan
kepadatan dan keanekaragaman hewan tanah.

Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai tertinggi antara
jumlah serangga tanah dengan faktor kimia N total atau X6 adalah genus
Hypogastrura dengan nilai sebesar -0, 813 (sangat kuat). Korelasi antara serangga
tanah dengan faktor kimia N total menunjukkan korelasi negatif artinya
berbanding terbalik, semakin tinggi N total maka jumlah serangga semakin
sedikit.

Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai tertinggi antara
jumlah serangga tanah dengan faktor kimia C/N nisbah atau X7 adalah genus
Pycnoscelus dengan nilai sebesar 0,650 (kuat). Korelasi antara serangga tanah
dengan faktor kimia C/N nisbah menunjukkan korelasi positif artinya berbanding
lurus, semakin tinggi C/N nisbah maka jumlah serangga semakin banyak.

Berdasarkan hasil uji korelasi faktor kimia tanah menunjukkan bahwa
korelasi tertinggi antara jumlah serangga tanah dengan C-organik atau X8 yaitu
genus Gryllus 1 dengan nilai -0,826 (sangat kuat). Korelasi jumlah serangga tanah
dengan C-organik menunjukkan korelasi negatif artinya berbanding terbalik,

semakin tinggi C-organik maka jumlah serangga tanah semakin rendah.
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Berdasarkan hasil uji korelasi faktor kimia tanah menunjukkan bahwa
korelasi tertinggi antara jumlah serangga tanah dengan P (Fosfor) yaitu genus
Hypogastrura dengan nilai -0.864 (sangat kuat). Korelasi jumlah serangga tanah
dengan P (Fosfor) menunjukkan korelasi negatif artinya berbanding terbalik,
semakin tinggi P (Fosfor) maka jumlah serangga tanah semakin rendah.

Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai tertinggi antara
jumlah serangga tanah dengan faktor kimia K (kalium) adalah genus Labia
dengan nilai sebesar 0,914 (sangat kuat). Korelasi antara serangga tanah dengan
faktor kimia K (kalium) menunjukkan korelasi positif artinya berbanding lurus,

semakin tinggi K (kalium) maka jumlah serangga semakin banyak.

45. Keanekaragaman Serangga Tanah Di Perkebunan Jeuk Desa
Poncokusumo dan Desa Selorjo Kabupaten Malang Berdasarkan
Prespektif Islam.

Serangga tanah adalah salah satu dari begitu banyak jenis ciptaan Allah.
Semua yang diciptakan oleh Allah pasti saling membutuhkan dan ketergantungan
satu sama lain. Misalnya hubungan manusia dengan serangga tanah. Sebagai
contoh serangga tanah sebagi penyubur tanah dan predator alami bagi hama. Hal
tersebutdijelaskan pada firman Allah yang terdapat dalam Surat Al A’raf ayat 58
yang berbunyi:
5N & il 55 ol A E el A5

f&jiﬁég’i

“Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana (tidak subur/mati/layu). Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.”

P () A2 E G” P
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Berdasarkan ayat diatas menyebutkan bahwa serangga memiliki peranan
terhadap tanaman. Salah satunya serangga yang berperan sebagai dekomposer
yang memakan bahan organik dalam tanah dan merubah menjadi bahan
anorganik. Seperti ayat diatas tanah yang subur akan membuat tanaman yang
tumbuh diatasnya menjadi tumbuh subur. Salah satu dari ciptaan Allah yang
sangat bermanfaat apabila kamu muslim mengetahuinya. Allah SWT menciptakan
berbagai macam serangga di muka bumi ini dengan berbagai macam fungsi atau
peranan, sebagian dari serangga tanah memiliki bentuk morfologi yang beragam
sesuai fungsi, karena Allah SWT adalah maha agung dengan segala kebesaranya.
Allah SWT menciptakan segala sesuatu seperti Serangga tidak ada yang sia-sia
semua diciptakan pasti mempunyai manfaat masing-masing. Kita yang sebagai
manusia ditugaskan untuk menjaga dan merawatnya karena segala sesuatu akan
ada balasanya. Hal ini diperjelas pada surat As-Saad ayat 27:

o it gl o8 Vi el 25 05 Sl wiss G5 o Al s 5
e
Artinya: “Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya tanpa hikmah yang demikian itu adalah anggapan orang
orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan

masuk neraka”.

Menurut Aglul (2011) Allah SWT menjelaskan bahwasanya segala sesuatu
perbuatan yang diperbuat oleh manusia di muka bumi ini akan ada balasanya.
seperti pada hasil penelitian tentang keanekaragaman serangga aerial di

perkebunan jeruk Desa Poncokusumo dan Desa Selorejo Kabupaten Malang dapat
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diketahui bahwasanya tingkat keanekaragaman serangga lebih tinggi di Desa
Selorejo dikarenakan perbedaan takaran pupuk dan penggunaan pestisida yang
berlebihan tanpa melihat kadar atau formulasinya sehingga menyebabkan
kerusakan dan pencemaran lingkungan. Perbuatan manusia secara tidak langsung
berdampak negatif bagi lingkungan. Allah SWT memerintahkan kepada manusia
untuk tidak merusak alam semesta ini. Hal tersebut harus disadari bahwa tugas
manusia di bumi hanya menjaga dan merawat lingkungan yang ada disekitar kita.

Surat Al- ‘araf ayat 56 yang berbunyi:

OLaE; B3 35835 ol 335 (20N 3 [ N e
/..': . > ”ST

Artinya; Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepadan-nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat dengan orang-orang yang berbuat baik” (Qs. Al-a’raf : 56).

Allah SWT memeperingatkan kita dalam surat Al-A’raf ayat bahwa Allah

SWT telah mengatur alam semesta dengan sedemikian rupa, maka manusia
diperintahkan untuk tidak merusak alam semesta, karena sesungguhnya manusia
ditugaskan sebagai khalifah dibumi untuk menjaga, merawat, mengola dan
memanfaatkan alam semesta beserta isinya dengan sebaik-baiknya, sehingga alam
semesta yang menjadi sumber kehidupan manusia tetap sebagaimana penciptaan
pada awal semestinya.

Hasil dari penelitian ini dapat di landasi oleh suatu hal bahwasanya Allah

SWT menciptakan keanekaragaman serangga tanah mempunyai manfaat bagi
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manusia seperti Collembola yang menyuburkan tanah, karena Collembola
termasuk dekomposer yaitu merubah bahan organic di tanah menjadi bahan
anorganik yang nantinya akan diserap oleh tumbuhan karena itu kita sebagai
manusia harus berusaha untuk tidak merusak lingkungan dengan cara melakukan
pekerjaan baik seperti menggunakan pestisida atau pupuk kimia secara berlebihan
yang dapat menyebabkan keanekaragaman serangga tanah menjadi rendah, dan
membuat lingkungan sekitar menjadi rusak. Hal ini disebabkan karena perbuatan
manusia yang kurang peduli terhadap lingkunganya.

Al-Qur’an sebagai tanda kekuasaan Allah SWT telah menjelaskan
fenomena-fenomena alam atas penciptaan alam semesta beserta manfaatnya,
dengan menyebut nama Allah SWT hati manusia dan alam semesta menjadi
bergetar melihat kebesaran Allah atas penciptaanya, sehingga kita akan senantiasa
mendekatkan diri kepadanya. Dan manusia yang menjaga lingkungan dengan baik
akan merasakan manfaat alam semesta ini dan bersyukur atas segala nikmat yang

telah diberikan oleh Allah SWT apa yang telah diciptakanya.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitiian yang telah dilakukan di
perkebunan jeruk Desa Ponokusumo dan Desa Solerejo Kabupaten Malang adalah
sebagai berikut:

1. Genus serangga yang ditemukan di perkebunan jeruk Desa Poncokusumo
sebanyak 18 genus dan di perkebunan Desa Selorejo ditemukan sebanyak
22 genus.

2. Indeks Keanekaragaman di kebun jeruk Desa Poncokusumo sebesar 2,75
dan di Desa Selorejo sebesar 2.98 dan ini termasuk keanekaragaman
sedang. Indeks dominansi di kebun jeruk Desa Poncokusumo sebesar
0.078 lebih tinggi di bandingkan pada di kebun jeruk Desa Selorejo
sebesar 0.060. Adapun Indeks Kesamaan komunitas Sorensen (Cs) dari
kedua Lokasi tersebut sebesar 0,815 dan termasuk tinggi karena hampir
mendekati 1.

3. Korelasi antara faktor fisika-kimia tanah dengan keanekaragaman
serangga tanah menunjukkan bahwa nilai korelasi serangga dengan faktor
fisika kimia tanah diambil dari nilai tertinggi adalah genus Pangeus
berkorelasi positif dengan suhu, Hypogastrura berkorelasi positif dengan
kelembaban, Pangeus berkorelasi negatif dengan kadar air, Hypogastrura
berkorelasi negatif dengan pH, Gryllus 1 berkorelasi positif dengan bahan
organik, Hypogastrura berkorelasi negatif dengan N-total, Pycnoscelus

berkorelasi positif dengan C/N nisbah, Allonemobius berkorelasi negatif
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dengan C-organik, Gryllus 1 berkorelasi negatif dengan P (Fosfor) dan

Labia berkorelasi positif dengan K (kalium).
5.2. Saran

Saran dari penelitian yang telah dilakukan sebaiknya perlu dilakukan
penelitian lebih teliti terhadap ciri ciri dari Genus yang ditemukan. Perlu
diperbaiki gambar yang lebih jelas untuk setiap spesimen. Lebih memperbanyak
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Gambar kegiatan penilitian, A: penggunaan soil sampler, B: penggalian tanah, C:
pencarian serangga tanah, D: Pencarian serangga tanhah, E: identifikasi
serangga di laboratorium optic, F: pengamatan serangga dengan
menggunakan mikroskrop.
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